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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang implementasi metode Yanbu'a Di MI Ma’arif NU 1
Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas (Perspektif Kurikulum
Merdeka), Metode yang digunakan dalam penelitian i adalah kualitatif.
Penelitian in1 dimaksudkan untuk menjawab permasalahan : 1)Bagaimana
Implementasi Metode Yanbu'a di MI Ma’arif NU 1 Klapagading (Perspektif
Kurikulum Merdeka) ? Hasil penelitan menunjukkan bahwa : 1) Tahap
Perencanaan yakni menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menentukan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media alat dan sumber belajar, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, waktu pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja atau penilaian
peserta didik. 2)Pelaksanaan pembelajaran terdir1 dari tiga tahapan yaitu tahap
pembuka, tahap inti, dan tahap akhir. 3)Tahap Evaluasi dilakukan dalam
rangka untuk menguji peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilalui, serta dapat melihat kemampuan setiap peserta
didik baik yang sudah menguasai maupun yang belum, sehingga seorang
guru/tentor dapat mengambil sebuah keputusan yang bijak berdasarkan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik.

Kata Kunci : Implementasi, Metode Yanbu’a, Kurikulum Merdeka.
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IMPLEMENTASI METODE YANBU’A
DI MI MA’ARIF NU 1 KLAPAGADING
KECAMATAN WANGON KABUPATEN BANYUMAS
(PERSPEKTIF KURIKULUM MERDEKA)

Sintia Mulvanti
NIM : 2017401052

ABSTRACT

This thesis discusses the implementation of the Yanbu'aMethod at MI
Ma’arif NU 1 Klapagading, Wangon District, Banyumas Regency
(Independent Curriculum Perspective), The method used in this research 1s
qualitative. This research is intended to answer the problems: 1) How is the
implementation the Yanbu'a method at MI Ma'arif NU 1 Klapagading? The
results of the research show that: 1) The Planning Stage, namely preparing a
Learning Implementation Plan (RPP) by determining learning objectives,
learning materials, learning methods, media tools and learning resources, steps
for learning activities, learning implementation time, worksheets or student
assessments . 2) The implementation of learning consists of three stages,
namely the opening stage, the core stage and the final stage. 3) The Evaluation
Stage 1s carried out in order to test students in following the implementation of
the learning that has been passed, and to see the abilities of each student,
whether they have mastered it or not, so that a teacher/tutor can make a wise
decision based on the abilities possessed by the teacher. every student.

Keywords: Implementation, Yanbu’a Method, Independent Curriculum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikanadalah suatu proses yang bertujuan meningkatkan nilai
budaya, moral, sosialserta agama peserta didik. Disisi lain, Pendidikan juga
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan dan
pengalaman dunia nyata.’Sedangkan dalam pengertian yang sederhana dan
umum, pendidikan merupakan upaya individu untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki. Pendidikan bukan sekedar upaya
memberikan informasi informasi dan mengembangkan keterampilan, namun
meluas pada upaya mewujudkan cita-cita, kebutuhan, dan kemampuan
individu.? Dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa : Pendidikan merupakan usaha sadar yang direncanakan
untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dan
masyarakat, bangsa dan negara, seperti kekuatan spiritual, pengendalian diri,
budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan.*

Pendidikananakusiadinimerupakanpendidikanyangsangatpenting,
karena merupakan masa pengembangan kepribadian, pelatihan daya ingat dan
kreativitas, serta pembelajaran memecahkan masalah, dan anak pada usia ini
mempunyail pengalaman yang sangat baik, dan harus dilaksanakan dengan
sebaiknya-baiknya.Semua anak dilahirkan dalam keadaan suci, namun
memerlukan pendidikan pada masa pertumbuhannya agar menjadi manusia
yang bermoral, mandiri, dan kreatif. Kewajibanmendidikanakawalnya
bermula pada didikan kedua orang tua, sehingga sangat perlu
bagiorangtuamemilikillmusaatmendidikanak-anaknya.

Sekolah Dasar adalah lembaga pendidikantingkat dasar bagi peserta

*‘Munir, Kurikulum berbasis teknologi informasi dan komunikasi (Bandung: Alfabeta, 2008),2.
‘BP Rahman Abd, dkk. 2022, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan Unsur-unsur

Pendidikan™, Al Urwatul Wutsqa, Vol.2, No.1.
‘Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara,
2012),7.
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didik, dimana anak mengembangkan potensinya, beradaptasi dengan dunia
luar, belajar berkomunikasi dengan teman sebayanya, serta mengenal
perbedaan kepribadian dari masing-masing orang. Penyelenggaraan
pembelajaran di sekolah dasar hendaknya dilakukan secara optimal, karena
pendidikan di sekolah dasar berkontribusi dalam membangun pengetahuan
dasar bagi pendidikan selanjutnya peserta didik. Salah satu inisiatif yang
mungkin dilakukan adalah pengenalan pendidikan Al-Qur’an di sekolah.?

Dalam Islam, istilah belajar berasal dari kata igra’ yang mempunyai
maknaperintahmembaca Seseorangdapatmemperoleh banyak ilmu dengan
membaca. Oleh karena itu, mempelajari Islam harus menjadi prioritas utama.
Hal ini dibuktikan dengan turunnya wahyu pertama Nabi Muhammad SAW
yaitu turunnya ayat [-5 surah Al-Alag. RasulullahSAW mengingatkan
pentingnya membaca Al-Qur’an dan menganjurkan untuk memulai belajar Al-
Qur’an sejak dini karena anak-anak saat ini memiliki kemampuan belajar yang
sangat tinggi. Kemampuan membaca Al-Qur’an dipengaruhi oleh banyak
faktor, terutama metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. Guru
wajib memilih metode yang sesuai dengan materi pelajaran. Guru berperan
dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Al-Qur’an adalah sumber hukum yang harus dipatuhi dan diamalkan
oleh seluruh umat Islam, didalamnya terdapat amar ma’ruf nah1 munkar, dan
masalah halal haram.Al-Qur’an sebagai sumber inspirasi sastra dan moral.
Seluruh umat Islam diperintahkan untuk menaati prinsip Al-Qur’an agar
mendapat kebahagiaan dan bimbingan yang menuju kebahagiaan dan
bimbingan yang menuju kebahagiaan di sisi Allah di akhirat.°Al-Qur’an
sebagai kitab suci dan wahyu Allah, memiliki adab bagi yang membacanya.
Adab tersebut juga diatur dengan sangat balk sebagai keagungan

danpenghormatan Al-Qur’an, untuk menghormati dan bermartabat terhadap

>Aka Andri Kukuh. 2016. “Model Quantum Teaching Dengan Pendekatan Cooperative Learning
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PKn™, Jurnal Pedagogia ISSN 2089-3833, Vol.5,
No.l.

°Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV TOHA PUTRA,
1985).3.
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Al-Qur’an, maka salah satu adab dalam membaca Al-Qur’an adalah dengan
membacanya secara pelan-pelan dan tenang.

Fenomena sekitar menunjukkan masih banyak anak-anak yang belum
bisa membaca dan menulis dengan baik, apalagi memahami Al-Qur’an. Oleh
karena itu, proses pembelajaran Al-Qur’an mencakup teknik-teknik belajar
membaca dan menulis Al-Qur'an yang efektif dan efisien serta dapat
membimbing anak dalam menguasai membaca dan menulis Al-Qur’an,
sehingga diperlukan starategi yang tepat untuk digunakan. Oleh sebab itu
dapat menggunakan metode Yanbua untuk memudahkan kegiatan belajar Al-
Qur’an. Sehubungan dengan itu MI Ma’arif NU 1 Klapagading dibawah
naungan LP Ma’arif NU memberikan fasilitas kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur an hingga kelas Yanbua. Dengan
menggunakan metode Yanbua diharapkan hasil membaca Al-Qur'an dapat
diperoleh secara efektif dan efisien.

Metode Yanbu’a merupakan panduan membaca, menulis, dan
menghafal yang disusun berdasarkan jenjang pembelajaran Al-Qur’an yang
dimulai dari mengenal huruf hijaiyyah serta dikenalkan juga bacaan yang sulit
atau asing yang sering kita sebut dengan bacaan ghorib. Metode Yanbu’a
berfokus pada tulisan Rosm Utsmany menggunakan jilid pemula, jilid 1
sampai 6, menggunakan contoh surat, semuanya dari Al-Qur’an. Materi
tambahan ghorib sebagai penunjang dalam pengamalanajaran Al-Qur'an dan
ini diberikan secara sistematis. Kemampuan seorang siswa dalam beradaptasi
membaca Al-Qur’an dengan baik dan akurat pada memerlukan pengetahuan
tajwid agar pelafalannya terhindar dari kesalahan saat membaca Al-Qur’an

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil judul skripsi
“Implementasi Metode Yanbu’a D1 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon Kabupaten Banyumas (Perspektif Kurikulum Merdeka)™.

B. DefinisiKonseptual
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1. Implementasi

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu Penerapan
atau pelaksanaan. Implementasi adalah tentang adanya suatu kegiatan,
tindakan, aksi atau mekanisme sistem. Suatu pelaksanaan bukan sekedar
kegiatan, melainkan suatu kegiatan yang direncanakan untuk mencapai
tujuan kegiatan. Implementast merupakan serangkaian kegiatan yang
menyampaikan suatu kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan
tersebut dapat membuahkan hasil yang diharapkan.
Kesimpulannya,implementasi adalahserangkaian kegiatan pelaksanaan
yang disusun melalui suatu proses perencanaan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.”

Secara sederhana implementasi dapat diartikan penerapan atau
pelaksanaan. Menurut Majon dan Wildavsky mengusulkan penerapan
sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky juga menggambarkan penerapan
sebagai perluasan kegiatan yang saling menyesuaikan. Sedangkan
Menurut Nurdin, “Implementasi adalah proses penerapan suatu gagasan,
konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk suatu tindakan praktis
sehinga memberikan dampak, baik 1tu dalam bentuk perubahan
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap™. Dari pendapat para ahli dapat
diambil kesimpulan bahwa implementasi adalah pelaksanaankegiatan yang
bertujuan untuk menciptakan perubahan tidak hanya membawa
pengetahuan, Kketerampilan tetapi juga nilai-nilai dan sikap, membuat
rencana untuk mencapai tujuan tersebut dan melaksanakannya sesuai
dengan ketentuan tertentu.®

Dalam implementasi pembelajaran memerlukan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Karena perencanaan merupakan sebuah upaya menetapkan
tujuan yang ingin dicapai, maka diperlukan persiapan untuk mencapai

tujuan tersebut. Implementasi pembelajaran merupakan tindakan yang

'Adityaken, 2019. Implementasi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu. Jurnal
Bawi Ayah. Vol.10. No.2. Oktober 2019.

Riri Yusriyyah, 2019. Implementasi Program Pembiasaan Tadarus Al-Qur an siswa di Madrasah
Tsanawivah Negeri 2 Jakarta Selatan. Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta.
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dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Evaluasi
pembelajaran merupakan suatu proses sistematis untuk menentukan
kualitas dan mencerminkan nilai efektivitas pelaksanaan kegiatan.’Dapat
disimpulkan bahwa penerapan memerlukan persiapan yang matang agar

tujuan yang ingin dicapai dan kualitas suatu hal dapat dinilai.

2. Perspektif KurikulumMerdeka

Kurikulummerupakan bagian dari rencana pendidikan yang
dikembangkan menurut proses pembelajaran dan dipimpin langsung oleh
sekolah dengan dukungan lembaga pendidikan.'°Kurikulum Merdeka
adalah suatu 1novasi dalam
bidangpendidikanyangdirencanakanpemerintahdengankementrianpendidik
andanbeberapalembagapendidikan.Halinimempunyaitujuan guna
mempersiapkan lulusan yang memiliki keterampilan

11" Kurikulum

yangbaikyangsiapuntukberadaptasidengankebutuhanzaman.
merdeka tersebut adalah program Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemendikbud RI), yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI yaitu Nadiem Anwar Makarim. Kurikulum merdeka
memiliki tujuan agar pembelajaran lebih bermakna dan membuat proses
belajarlebih mudah.!? Kurikulum merdeka memberikan kebebasan bagi
seluruh komponen satuan pendidikan mulai dari sekolah, guru, hingga
siswa. Kurikulum merdeka bertujuan untuk menciptakan suasana nyaman
bagi guru, siswa, dan orang tua.'”

Kurikulum Merdeka dibuat atau dirancang agar lebih sederhana

dan fleksibel sehingga pengajar lebih fokus pada hal-hal yang lebih

?Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, (Jakarta: Kencana,
2022, hal. 97.

OM. Reza A, Agrng Shagena/LENTERA Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 17 No. 1 (2022) 40-50
"Dewi Rahmadayanti, Agung Hartoyo, Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar di
Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu. Vol. 6, No. 4, hlm.7174-7187.

*Nani Sintiawati et al., “Partisipasi Civitas Akademika Dalam Implementasi Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM),”Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022): 902-915.

B3Sur1 Wahyuni Nasution, “Assesment Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar, “Prosding
Seminar Nasional Pendidikan dasar 1, no. 1 (2021): 135-142,
https://journal.mahesacenter.org/index.php/ppd/index.
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penting dan siswa dapat lebih aktif sesuai minat dan bakatnya. Selain itu,
guru semakin mudah mendampingi siswa dalam mewujudkan tujuan
pembelajaran. Kurikulum merdeka adalah desain pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasa santai, aman,
bersenang-senang, bejalar tanpa beban atau tekanan, serta
mengembangkan bakatnya. Kebebasan dan berpikir kreatif menjadi fokus
utama dalam belajar mandiri pada kurikulum merdeka.'*Dapat
disimpulkan bahwa kurikulum merdeka adalah suatu gagasan yang
memberikan kebebasan kepada guru dan siswa dalam menentukan sistem
pembelajaran yang menyenangkan.
3. MetodeYanbu’a

Metode 1n1 terdiri dari dua suku kata yaitu meta dan hodos. Meta
artinya “melalut” dan hodosartinya jalan atau cara yang harus ditempuh
untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu, metode merupakan sebuah
cara untuk mencapai tujuan pendidikan.’Metode Yanbu’a adalah metode
membaca, menulis dan menghafal Al-Qur'an. Untuk membaca, siswa
tidak perlumengeja, tetapi harus mampumembaca secara langsung,
cepat,tepat, dan lancar tanpa terbata-bata, serta harus sesuai dengan
makhoryjul huruf. Metode Yanbu'a juga dapatdiartikan cara belajar
membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an yang sistematis dan praktis,
serta mudah diserap oleh siswa.Pada metode pengajaran ini disusun
dengan menggunakan bahan ajar yang terstruktur, dikelompokkan menurut
pertumbuhan dan usia perkembangan anak. Materi ini berasal dari ayat-
ayat Al-Qur’an yang disusun dan dicatat dalam kitab Yanbu’a jilid I
sampai VII. Masing-masing jilid memiliki tujuan pembelajaran yang
berbeda. Tujuan yang dicapai dalam setiap jilidnya adalah anak-anak
mampu melafalkan surat dan ayat suci Al-Qur’an dengan akurat dan lancar
dengan sesuai makhorijul huruf. Nama Yanbu’a berasal dari kataYanbu ul

Qurian vyang artinyaSumberAl-Qur’an MetodeYanbu’adikembangkan

¥Tio Gusti Valen & Satria, “Jurnal Basicedu,” Jurnal basicedu 5, no. 4 (2021): 2199-2208.
> Ahmad Fatah, Muchamad Hidayatullah, “Penerapan Metode Yanbu'a Dalam Meningkatkan
Kefasihan Membaca™ 15 (2021). hlm .176.
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olehpengasuh pondok Tahfidz Yanbu'ul Qur'an (Alm) K.H Arwani
AminAl Kudsy yang bernama : KH. Agus Muhammad Ulin Nuha
Arwani, KH.UlilAlbabArwanidan(Alm). KH.MuhammadManshurMaskan.
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4. MIMa anfNUIKlapagading
MIMa’arifNU [ Klapagadingadalah

jenjangsatuantingkatdasaryangberadadibawahnaunganl. PMa’arifNU,

berdin pada tahun 1966, terletak di Jalan Lingkar Timur
TerminalWangonDesaKlapagadingRTO2RW05KecamatanWangonKabupa
tenBanyumas Kode Pos 53176. Sekolah tersebut Terakreditast “A”
yangdilengkapi dengan sarprasana dan prasarana yang baik, dan tentunya
memiliki guru yang berpengalaman di
bidangnya.Haltersebutmenjadikanalasanbagipenelitiuntukmengambiljudul
“ImplementasiKurikulumMerdekaDalamMeningkatkanKemampuanMemb
acaAl-Qur’anMelaluiMetodeYanbu’aDiMIMa’arifNU [ Klapagading Desa

Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas.

C. RumusanMasalah
Berdasarkanpenjelasan
diatas,makadapatdirumuskanpermasalahansebagai berikut:
“Bagaimanalmplementas: Metode Yanbu'a D1 MI Maarif NU 1 Klapagading

Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas (Perspektif Kurikulum Merdeka)

[':|‘.!'!:'

D. TujuanDanManfaatPenelitian

'*WahyuStyabudi, Yuliastutik, /mplementasiMetodeYanbu 'aDalamMeningkatkanKemam
puan Membaca Al-Qur’'an, An Nafah Jurnal Pendidikan dan Keislaman. Vol.2, No.
2.November2022ISSN 2809-6584.
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1. TujuanPenelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
bagaimanalmplementasiMetode = Yanbu’adiMIMa’arifNU 1Klapagading
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas (Perspektif Kurikulum
Merdeka).
2. ManfaatPenelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
memberikanmanfaatsetidaknyadalam duaaspekyaituteoritisdanpraktis.
a. ManfaatTeoritis
Manfaatteoritisdaripenelitianiniadalah
diharapkanhasilpenelitianinidapatmemberikansumbanganpemikiranbag
ikhazanahkeilmuanuntuk meningkatkankualitas dan mutu pendidikan
serta menjadi sarana pendidikan yang sangat pentingbagi para
pembaca.
b. Manfaat Praktis
1) BagiPeneliti
Secara  praktis penelitianinisebagai  tambahan  khazanah
pengetahuan tentang implementasi Kkurikulum merdeka dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode
vanbu’a di MI Ma’arif NU 1 KlapagadingDesa Klapagading
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas.
2) Bagi Lembaga
Penelitian 1ni diharapkan dapat memberikan masukan dan
pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan serta dapat
dijadikan sebagai solusi terhadap permasalahan yang ada dalam
proses kegiatan pembelajaran.
3) BagiGuru
Hasil penelitian in1 diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai
bahan penilaian untuk meningkatkan minat belajar sisw khususnya

dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an

4) BagiPeserta Didik
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk acuan dan
motivasi siswa untuk belajar lebih mendalam tentang ilmu
membaca Al-Qur’an.

5) BagiPeneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini1 diharapkan menjadi sebuah sumber informasi,

rujukan, dan bahan referensi penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan
Didalam sebuah sistematika pembahasan akan menggambarkan proses-proses
yang dibahas pada saat penyusunanskripsi. Sistematika tersebut dituangkan
dalam bentuk uraian singkat setiap bab untuk memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh, jelas dan mudah dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini
diuraikan oleh peneliti sistematika penelitian. Bagian utama penelitian ini
terbagi menjadi lima bab:

Bagian pertama berisi halamanjudul, abstrak,halaman motto,halaman
persembahan, halaman kata pengantar dan daftar 1si, tabel, dan daftar
lampiran.

BabImerupakan pendahuluan yang terdiri dari :latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusanmasalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauanpustaka, metodologi penelitiandansistematikapembahasan.

Bab II merupakan landasan teori dan terbagi dalam tigapembahasan.
Pertama,membahaspengertianlmplementasikurikulummerdeka,keduapembaha
sanmengenali kemampuan membaca Al-Qur’an, ketiga mengenai
MetodeYanbu’a.

Bablllmerupakan metodologi penelitian yang menguraikan tentang
jenis penelitian,
lokasipenelitian,objekdansubjekpenelitian,teknikpengumpulandata, uji
keabsahan data, dan teknik analisis data.

Bab IVmerupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang terdiri
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dari  penyajian data dan  hasil penelittan yang membahas
mengenailmplementasiMetodeYanbu’adiMIMa’arifNU 1 Klapagading
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas.

BabV merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Pada
bagian akhir berisikan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Implementasi Metode Yanbu’a (Perspektif Kurikulum
Merdeka)
Kerangka teor1 dirancang untuk membantu peneliti melakukan penelitian,
karena memuat teori-teori1 yang dapat dijadikan landasan berpikir dalam
penelitian, antara lain sebagai berikut :

1. Pengertian Metode Yanbu’'a

Metode berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran yang berarti arah dari
banyaknya keputusan penyusunan metode ialah pencapaian tujuan.
Metode adalah pola yang direncanakan dan ditetapkan sengaja untuk
melaksanakan kegiatan atau tindakan. Kata yanbu’a berasal dar1 kata
Yanbu'ul Qur’an yang artinya Sumber Al-Qur'an Sedangkan Metode
Yanbu’a adalah suatu metode baca tulis dan menghatal Al-Qur’an, untuk
membacanya santri tidak boleh mengeja tetapimembaca langsung dengan
cepat, tepat, lancar dan tidak putus-putus disesuaikan dengan kaidah
Makhoryul huruf. Metode Yanbu'a merupakan penyempurnaan dari
metode sebelumnya, karena materi yang dikandung setiap juz/jilid tidak
sama dengan kitab yang lama. Urutan pelajarannya berbeda ada
pengurangan serta penambahan materi. Metode Yanbu’a adalah metode
pengajaran Al-Qur an mulai dar1 cara membaca, menulis serta menghatal
Al-Qur’an. Metode yanbu’a disusun menjadi tujuh jilid, dimana masing-
masing jilid nya mempunyai materi yang berbeda disesuaikan dengan
tingkatan jilidnya, cara membacanya secara langsung, cepat, benar sesuai
ilmu tajwid. Peran guru dan orang tua sangat penting bagi tumbuh

kembang anak dal mempelajari Al-Qur’an

11
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2. Tujuan Metode Yanbu’a

Metode Yanbu’a sendirt memiliki tujuan secara umum dan khusus. Salah satu
tujuan secara umum yaitu ikut andil mencerdaskan anak bangsa supaya
bisa membaca Al-Qur'an dengan lancar dan benar. Tujuan secara
khususnya yaitu dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil. Munculnya
metode yanbu’a merupakan usulan dan dorongan alumni pondok Tahfidz
Yanbu'ul Qur’an, supaya para alumni selalu ada hubungan dengan
pondok dan juga usulan dari masyarakat luas serta dari lembaga
pendidikan Ma’arif Penyusun buku (Metode Yanbu'a) diciptakan oleh
tiga tokoh pengasuh Pondok Tahfizdh Yanbu'ul Qur'an yakni: putra KH.
Arwani Amin Al Kudsy (Alm) yang bernama: KH. Agus M. Ulin Nuha
Arwani, KH. Ulil Albab Arwani dan KH. M. Manshur Maskan (Alm) dan
tokoh lain diantaranya: KH. Syaroni Ahmadi (Kudus), KH. Amin Sholeh
(Jepara), Ma'mun Muzayyin (Kajen Pati), KH. Sirojuddin (Kudus) dan
KH. Busyro (Kudus).

Penyampaian materi pembelajaran dengan metode Yanbu’a dilakukan dengan
berbagai macam metode, antara lain: Musyafahah yaitu guru membaca
terlebih dahulu kemudian siswa menirukan. Melalui cara ini guru bisa
menerapkan membaca huruf dengan benar melalui lidahnya. Sedangkan
siswa akan dapat melihat dan menyaksikan langsung praktek keluarnya
hurut dar1 lidah guru untuk ditirukannya.”Ard ul Qira’ah yaitu siswa
membaca di depan guru sedangkan guru menyimaknya. Sering juga cara
ini disebut dengan sorogan. Pengulangan yaitu guru mengulang-ulang
bacaan, sedangkan siswa menirukannya kata per kata atau kalimat per

kalimat, juga secara berulang-ulang hingga terampil dan benar.

Tujuan metode yanbu’a dibagi menjadi 2 yaitu secara umum dan secara
khusus. Adapun tujuan dar1 metode yanbu’a secara umum antara lain

sebagai berikut :

a. Ikut berkontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa agar mampu

membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar.
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b. Menyebarkan ilmu khususnya ilmu Al-Qur’an.

c. Mengenalkan Al-Qur'an dengan Rosm Ustmani kepada

masyarakat.

d. Dalam rangka membetulkan bacaan vyang salah serta

menyempurnakan yang kurang dar1 segi membaca.

e. Selalu mengajak tadarus Al-Qur’an dan musyafahah Al-Qur’an

sampai khatam.

Adapun tujuan Metode Yanbu'a secara khusus antara lain sebagai berikut :
Mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil, paham bacaan shalat dan
gerakannya, hafal surat-surat pendek, hafal doa-doa mampu menulis
tulisan Arab dengan baik dan benar. Metode ini merupakan kegiatan
kolaboratif yang digunakan untuk mengajarkan membaca, penggolongan

huruf, menulis sesuai kaidah, atau mengulang suatu bacaan.

3. Langkah-langkah metode yanbu’a adalah:

a. Setiap siswa diberikan buku jilid yang berisi materi pembelajaran

mulai dari huruf hijaiyah terpisah hingga bersambung.

b. Guru menunjuk salah satu siswa yang memegang buku untuk maju ke
depan, dan siswa lain diminta berpasangan dengan siswa tersebut jika
dirasa belum lancar huruf hijaiyah diulangi terus sesuai makhorijul

huruf.

c. Agar situasi dapat kondusif maka dapat diberikan reward untuk siswa

yang berprestasi dan menaati peraturan.

d. Guru memberi catatan dibuku prestasi siswa.
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4. Karakteristik Metode Yanbu’a

a. Mater1t metode Yanbu’a tidak hanya tentang membaca tetapi juga
menulis Al-Qur’an. Terlihat dalam kitabnya terdapat kolom untuk

menulis bagi siswa.

b. Pembelajaran terbagi dalam jilid-jilid yang disesuaikan dengan usia

siswa, seperti terdapat materi untuk jilid pemula atau siswa Pra TK.

c. Penulisan bacaan dalam kitabnya disesuaikan dengan Al-Qur’an rasm

Usmani.

d. Tiap guru yang mengajar harus mengikuti pentasihhan dari pihak
Yanbu’a sebelum mengajar, sehingga setiap orang tidak tidak bisa

langsung menjadi pengajar dan melakukan proses pembelajaran.

e. Metode Yanbu’a memiliki panduan yang mana guru tidak
diperbolehkan untuk menuntun bacaan peserta didik, apabila peserta
didik keliru atau salah dalam membaca, maka guru akan memberi
sebuah isyarat berupa ketukan, kemudian menunjukkan bacaan yang

benar.!’

5. Evaluasi Menggunakan Metode Yanbu’a
Evaluasi merupakan proses pengumpulan dan analisis data untuk
mengevaluasi kinerja, efektivitas, efisiensi, atau nilai suatu program,
kebijakan, atau proyek. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa
tujuan telah tercapai, untuk memperbaiki proses atau keputusan di masa
depan, atau untuk mengukur dampak dari suatu program atau kebijakan.
Evaluasi juga bisa dilakukan dalam berbagai bidang seperti pemerintah,
pendidikan, kesehatan, bisnis, dan lingkungan. Tujuan dar evaluas1 yakm
untuk memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan

serta untuk memperbaiki kinerja di masa depan. Evaluasi yang digunakan

"Yuanda Kusuma, Model-Model Perkembangan Pembelajaran BTO di TPQ/TPA di Indonesia, J-
PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol.5 No. 1 Juli-Desember 2018.
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dalam metode yanbu’a bisa dilithat dari bagaimana siswa dapat
memperkuat daya ingat terhadap mata pelajaran yang telah dipelajari dan
memotivasi siswa agar mampu membangun kerjasama dal belajar,

selanjutnya bagaimana cara peserta didik menerapkannya dalam bacaan.

B. Perspektif Kurikulum Merdeka
1. Pengertian Kurikulum

23

Asal usul kata “kurikulum™ berasal dari bahasa Yunani yaitu
curiryang berarti orang yang berlari dan curare yang berarti tempat
berlari. Istilah kurikulum berasal dari dunia Yunani dan Romawi kuno dan
mengacu pada jarak yang harus ditempuh seorang pelari dari garis
starthingga garis finish. Sebuah jarak yang harus ditempuh di sim
mempunyai makna kurikulum termasuk 1si dan materi pelajaran, dan
digunakan sebagai periode yang harus ditempuh seorang siswa untuk
memperoleh 1jazah. Dalam bahasa Arab, kata kurikulum lazim disebut
manhaj, ini berarti jalan terang bagi orang-orang untuk diambil dalam
bidang kehidupan. Sedangkan kurikulum pendidikan (manhaj al-dirasah)
kamus Tarbiyah merupakan seperangkat rencana dan media yang
digunakan oleh lembaga pendidikan sebagai acuan dalam mencapai tujuan
pendidikannya. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran yang terdiri atas isi
dan materi yang terstruktur , terprogram dan terorganisir dengan baik,
yang memusatkan berbagai kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan
tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.Berikut ini kurikulum
yang pernah diterapkan di Indonesia ada sebanyak 11 macam kurikulum
sebagai berikut :

a. Kurikulum Rencana Pelajaran (1947)

b. Kurikulum Rencana Pelajaran Terurai (1952)

c. Kurikulum 1964

d. Kurikulum 1968

e. Kurikulum 1975
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f. Kurikulum 1984
g. Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999
h. Kurikulum Berbasis Kompetens: (KBK) Tahun 2004

f— =
'

Kurikulum Tingkat Satuan Kompetensi (KBK) Tahun 2004
J-  Kurikulum 2013 (K-13)
k. Kurikulum Merdeka. '3

2. Pengertian Kurikulum Merdeka
KurikulumMerdekamerupakanupayatransformasi
sistempendidikanmenjadi lebihbaikdanmenempatkan
SD/MIpadajaluruntuk mencapatl tujuandansasaran yang
relevan.Keberadaan kurikulum merdeka di SD/MI diharapkan memberikan

keleluasaan bagi dinas pendidikan dan guru dalam merancang operasional

kurikulumdanmodulpembelajaran untukmemberikan
pembelajaransesuaitingkatkemahiran siswa.Dalam
kurikulummerdeka,prosespembelajaran dititikberatkan

padapemenuhankebutuhandankarakteristikpeserta ~ didik, = memberikan
kebebasan untuk berkembang secara alamiah sesuai minat, bakatdan
potensinya. Kurikulum merdeka menuntut guru dan siswa untuk mau
beradaptasidengan teknologi. Untuk menjadi guru hebat, guru memerlukan
keterampilan digital, termasuk penguasaan empatpilar literasi digital
sehingga menjadiguruyangunggul. Kompetensi
digitaltidakdapatdipisahkandari pembelajaran. Dengan literasi digital yang
memadai, gurudapatmenerapkan kurikulummerdeka, mengingatseluruh
perangkatpembelajaranyangdisiapkanpemerintah tersedia dalam format
digital baik diaplikasiMerdekaMengajarmaupun websiteKementerian

Pendidikan Budaya tersedia.”

8Syamsul Bahri, Pengembangan Kurikulum Dasar dan Tujuannya, Jurnal Ilmiah Islam Futura
Vol. 11 No. 1 (2011) ISSN 2407-7542.

Abdul Zahir dkk.Jmplementasi KurikulumMerdeka Jenjang SDKabupaten
LuwuTimur JurnalIPMAS . Vol.2No.2,Agustus2022ISSN 2808-7224.
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Kurikulum in1 diusung oleh Kementerian Pendidikan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud Ristek RI) sejak tahun 2020
dan akan diterapkan secara serentak di seluruh lembaga pendidikan pada
tahununtuk mempersiapkan kebutuhan generasi sekarang dan mendatang.
Pengembangan kurikulum yang dilakukan di Indonesia dari kurikulum
1952 hingga kurikulum 2013 merupakan upaya untuk memperbaiki dunia
pendidikan. Penyempurnaan silabus 2013 menuju kurikulum merdeka
memang merupakan hal mendasar dalam mencapai tujuan pendidikan
nasional, dan pengembangan kurikulum secara berkala sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, informasi, teknologi serta kebutuhan
zaman. Pada abad 21, proses belajar mengajar atau pembelajaran menuntut
guru untuk mampu berinovasi, memiliki keterampilan mengajar yang
relevan dengan situasi saat ini, dan selaras dengan Kkondisi
tersebut. Membuat pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan dan
bermakna. Pembelajaran abad21 berbeda dengan abad sebelumnya yang
bersifat konvensional, tradisional dan klasik. Proses pembelajaranabad21
menekankan pembelajaran bermakna dan berpusat pada siswa. Siswa
belajar secara aktif dan mandiri dengan menguasai teknologi sebagai alat
pembelajaran berbasis proyek untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila. Hal
ini juga sangat penting bagi pembelajaran abad2l untuk membekali
peserta didikkompetensi yang diperlukan. Ada tigapilihan penerapan atau
pelaksanaan kurikulum merdeka (IKM) pada tingkat SD/MI, yakni
kategori mandiri belajar, kategori mandiri bersama untuk kelas I dan kelas
IV SD/MI tahun pelajaran 2022/2023.%°

Kurikulum Merdeka menjadi harapan baru di luar kurikulum
sebelumnya untuk menyongsong persaingan global yang membutuhkan
kompetensi yang unggul. Ada tiga keterampilan yang harus dimiliki
manusia untuk menghadapt abad ke-21, vyaitu: Kkemampuan

berpikir.kemampuan Dbertindak dan kemampuanhidup di  dunia.

" Inayati Ummi, 2022. “Konsep dan Implementasi Kurikulum Merdeka pada

Pembelajaran Abad-21 di SD/MI”, International Conference on Islamic Education, Vol.2.
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Kemampuan berpikir adalah mampu berpikir kreatif dan mencari solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi. Kemampuan bertindak kini hadir
dalam bentuk interaksi, kolaborasi, kemampuan digital dan teknologi.
Kecakapan hidup hadir dalam bentuk inisiatif, pengendalian diri,
pemahaman global dan tanggung jawaban untuk merespon orang lain.
Pendidikan memainkan peranan yang sangat penting dalam mengubah
manusia. Sebab, manusia mempunyai potensi besarjika diolah dan
dikembangkang dengan baik dan optimal. Pendidik yang baik tidak hanya
sekedar pemberi materi, fasilitator dan motivator, namun juga mampu
menggali dan mengembangkan potensitertinggi yang dimilikinya. Tugas
pendidik adalah menggali dan mengembangkan seluruh potensi siswa.
Kurikulum merdeka menjadi harapan baru bagi dunia pendidikan yang
mampu menyelesaikan permasalahan pendidikan Indonesia. Hal ini bukan
hanya persoalan permasalahan dalam konteks tertentu saja, namun juga

persoalan pendidikan di Indonesia secara keseluruhan.

. Dasar-dasar Hukum Implementasi Kurikulum Merdeka
Dasar hukum yang mendasari pelaksanaan kurikulum merdeka
adalah :

a. Permendikbudristek 2022 nomor 5 mengembangkan standar
kualifikasi pendidikan anak usia dini berupa jenjang pendidikan dasar
dan menengabh.

b. Permendikbudristek 2022 nomor 7 tentang pendidikan anak usia dini
yaitu tingkat dasar dan menengah yang menyelaraskan standar isi.

c. Permendikbudristek nomor 56 tahun 2022 pedoman tentang penerapan
kurikulum dan pembelajaran dan mengembangkannya.

d. Keputusan BSKAP Nomor 008/H/KR/2022 Tahun 2022 tentang
pencapaian tujuan proses belajar mengajar pendidikan anak usia dini
mulair tingkat dasar dan menengah sesuai pedoman Kurikulum

Merdeka yang telah ditetapkan.
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e. Keputusan BSKAP No. 009/H/KR/2022 Tahun 2022 dengan profil
pelajar Pancasila berdasarkan Kurikulum Merdeka dan berkaitan

dengan dimensi, unsur dan sub unsur yang dibahas.

4. Struktur Kurikulum Merdeka Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Struktur pelaksanaan Kurikulum Merdeka dibagi menjadi tiga fase

yaitu:

a. Tahap Satu yaitu kelas I dan kelas II.

b. Tahap Dua yaitu kelas III sampai kelas IV.
c. Tahap Tiga yaitu kelas V dan kelas VI.

Dalam proses pembelajarannya, Madrasah Ibtidaiyah diberi
wewenang untuk menggunakan pendekatan terhadap mata pelajaran atau
topik, tergantung pada satuan pengajaran yang diterapkan.

Satuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah dapat menyelenggarakan
muatan pembelajaran dengan pendekatan tematik. Rasio proses
pembelajaran dibagi menjadi dua bagian :

a. Kegiatan pembelajaran madrasah ibtidaiyah

b. 20% dar alokasi waktu tahunan untuk pembelajaran akan digunakan
untuk meningkatkan profil pembelajaran Pancasila di madrasah
ibtidaiyah.

Penerapan kurikulumMerdeka secara bertahap dan penggunaan
pendekatan mata pelajaran serta peningkatan profil pembelajaran pancasila
dalam kegiatan intrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan seluruh
potensi siswa. Selanjutnya bisa menjadi generasi penerus negeri ini,

generasi dengan berpegang teguh pada nilai-nilai Pancasila.

5. Keunggulan Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka Madrasah Ibtidaiyah  menyesuaikan
pembelajaran dengan kemampuan siswa dan memperluas pengembangan

kepribadian dan keterampilan dasar mereka. memberi ruang lebih untuk
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mengembangkan karakter dan komtensi dasar. Kurikulum merdeka

mempunyai keterampilan berkarakter yang menunjang pembelajaran lebih

interaktif melalui pengembangan (soft skill), menunjukkan karakter
berupa akhlag mulia, kerjasama, keberagaman, kemandirian, berpikir
kritis dan kreativitas. Fokusnya adalah pada esensial pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan siswa.

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah memiliki keunggulan
sebagai berikut :

a. Melalui fokus pembelajaran yang lebih dalam dan penerapan teori-
teori pembelajaran yang lebih mendasar serta pengembangan
keterampilan berdasarkan tahapan, kegiatan belajar mengajar menjadi
lebth mudah dan mendalam bagi siswa, tidak terburu-buru, lebih
menyenangkan dan lebih bermakna.

b. Tujuannya agar pendidik memajukan pembelajaran sesuai dengan
prestasi dan tahap perkembangan peserta didik, serta meningkatkan
kemandirian. Madrasah mempunyail kewenangan  untuk
mengembangan dan mengelola kurikulum vyang berfokus pada
kebutuhan peserta didik dalam sistem pendidikan terpadu.

c. Kurikulum berbasis proyek, ciri utama kurikulum Merdeka adalah
kemampuan dalam menangkap dan menyaring isu-isu yang muncul
disekitar,negara, hingga mempunyai pengaruh internasional. Sehingga
mampu mengembangkan potensi dan karakter pada profil pelajar
Pancasila oleh peserta didik.

Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan pembinaan dan
penerapan guru dan tenaga kependidikan dalam paradigma baru serta
penylapan operasional pembelajaran sesuar pedoman Kurikulum
Merdeka. Untuk membantu mengubah pola pikir warga madrasah

bahwa pendidikan fokus pada siswa.?!

1 Anas dkk. 2023. “Implementasi Kurikulum Merdeka Madrasah Ibtidaiyah (MI)”,
Journal of Creative Student Research (JCSR) Vol.1, No.l.
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C. Telaah Penelitian Sebelumnya

Pertama, Irwansah dengan skripsi yang berjudul “Implementasi
Metode Yanbu’apadaKemampuanMembacaAl-
Qur’anpadaSantridiPondokPesantrenDarussa’adahKecamatanTalangPadangK
abupatenTanggamus Fokus penelitian yang dikaji dalamskripsi ini
adalah:(1)Bagaimana implementasi metode Yanbu’a dalam meningkatkan
kemampuan membaca santri Di Pondok Pesantren Darussa’dah Talang
Padang Tanggamus™7(2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
implementast metode Yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darussa’adah kecamatan talang padang
kabupaten tanggamus?Tujuan dari1 penelitian in1 adalah mengetetahui adanya
pengaruh yang signifikan penggunaan metode yanbu’a terhadapkemampuan
membaca Al-Qur’an, mengetahui faktor penunjang danpenghambat
kemampuan membaca Al-Qur'an. Metode penelitian 1nimenggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriftif. Dalam mengumpulkan
data penulis menggunakan metode wawancara,observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan untuk analisisnya, penulismenggunakan teknik analis deskriftif
kualitatif, yaitu berupa data-data yangtertulis atau lisan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) di PesantrenDarussa’adah menggunakan metode
Yanbu'a dengan sistem Klasikal danSorogan dalam usaha meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an Selain 1tu juga terdapat berbagai metode
yang juga diterapkan guru dalammembimbing siswa diantaranya metode
ceramah, penghargaan, drill(latthan), demontrasi dan penugasan. (2) Dalam
membimbing siswamengenai bacaan huruf hijaiyah yang susah, guru
menggunakan metodeyanbu’a sebagaimana diterapkan di pesantren
darussa’adah denganmenekankan dengan metode pengulangan bagi siswa
yang masih kesulitandalam melafalkan ayat Al-Qur’an.Persamaan dengan

yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti metode yanbu’a untuk
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Perbedaannya terdapat pada
objek penelitian.??

Kedua, Bilyna Salma dengan Skripsiyang berjudul “Pembelajaran Al-
Qur’an denganMetodeYanbu’adiSDIslamAl-
AzharKedungwanguTulungagung™. Fokus penelitianyang dikaji dalam skripsi
ini adalah: Fokus penelitian yang dikaji dalamskripsi in1 adalah: (1)
Bagaimana pembelajaran Al-Quran dengan Metode Yanbu'a untuk
meningkatkan kualitas dalam membaca Al-Qur anberdasarkan kefasihan di
SD Islam Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung 7(2) Bagaimana pembelajaran
Al-Qur'an dengan Metode Yanbu'a untukmeningkatkan kualitas dalam
membaca Al-Qur’an berdasarkan penguasaantajwid di SD Islam Al Azhaar
Kedungwaru Tulungagung ? (3)Bagaimanapembelajaran Al-Qur’an dengan
Metode Yanbu’a untuk meningkatkankualitas dalam membaca Al-Qur’an
berdasarkan kelancarandi SD Islam AlAzhaar Kedungwaru Tulungagung ?
Hasil penelittan 1n1 menunjukkanbahwa: (1)Kefasihan sebagai kualitas
membaca Al-Qur’an menggunakan MetodeYanbu’a di SD Islam Al Azhaar
sesungguhnya memiliki artimembaca Al-Qur’an secara tartil. Metode Yanbu’a
melatih para peserta didik memilikikefasihan sesuai kaidah makharijul huruf
sejak jilid 1. Terdapat penempatanustadz/ah yangmemiliki kemampuan
pelafalan yang berbeda untukditempatkan di kelas Yanbu’a tertentu.
Karakteristik dan kemampuan anakyang berbeda-beda dalam melafalkan huruf
dapat berpengaruh terhadap kefasihan yang dimiliki. (2) Penguasaan Tajwid
sebagai kualitas membaca Al-Qur’an menggunakan Metode Yanbu'a di SD
Islam Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung berkaitan dengan kemampuan
mengetahui hukum-hukum bacaan berdasarkan ilmu tajwid. Metode Yanbu’a
melatih para peserta didik membaca bacaan sesuai kaidah tajwid sejak jilid 1,
meskipun belum langsung mengetahui penamanaan hukumnya. Secara khusus
pembelajaranilmu  hukum-hukum  tajwid terletak pada jiid 7

Yanbu'a Perbedaan dengan penelitian yang dilakukanadalah penulis

>*Irwansah, 2020. Implementasi Metode Yanbu'a Pada Kemampuan Membaca Al-Qur 'an
Pada Santri Di Pondok Pesantren Darussa'adah Kecamatan Talang Pada Kabupaten
Tanggamus, Skripsi. Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
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membahas pembelajaran dengan metode yanbu’a, sedangkan yang saya teliti
adalah implementasi kurikulum merdeka melalui metode yanbu’a di Madrasah
Ibtidaiyah.?

Ketiga, Faiz Muzzaky dengan Skripsi
yangberjudul“StrategiGuruTahfidzDalamMeningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Melalui MetodeYanbu’a D1 SD Tahfidzul Qur’an Ad-
Diin Kecamatan KuwarasanKabupatenKebumen™. Fokus penelitian in1 adalah
strategi yang dilakukan guru tahfidz dalammeningkatkan bacaan Al-Qur an
siswa melalui metode Yanbu’a denganlatar belakang peserta didik yang
berbeda. Tujuan dari penelitian adalah untuk mendiskripsikan upaya guru
tahfidz dalam meningkatkanstartegi pembelajaran menggunakan metode
Yanbu’a di SD TahfidzulQur'’an Ad-Diin di dalam Kkelas serta untuk
menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat gurutahfidz di dalam
proses implementasi strategi pembelajaran di SDTahfidzul Qur’an Ad-Diin di
dalam kelas. Dalam penelitian ini1 strategi yang digunakan guru dalam
penerapan metode yanbu’aadalah Reward Punishment, Talaqqi, dan Ummi.
Serta faktor pendukung media yang menarik, penyampaian guru yang
menyenangkan faktor penghambatnya perbedaan latar belakang siswa,
keberagaman sikap siswa. Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan
adalah fokus penelitian saya terhadap pengimplementasian kurikulum
merdeka melalui metode yanbu’a.?*

Keempat,Muhammad Farhan Aulani dengan Skripsi yang berjudul
“Penerapan Metode Yanbu’a Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an Siswa D1 Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sumber Kemuning
Tamanan Bondowoso Tahun Pelajaran 2017/2018”. Fokus masalah penelitian
dalam skripsi 1n1 adalah : (1) Bagaimana Perencanaan Penerapan Metode
Yanbu’a Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa di

MI Miftahul Ulum SumberKemuning Tamanan Bondowoso Tahun Pelajaran

~'Bilyna Salma, "Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Metode Yanbu'a di SD Islam Al
AzhaarKedungwaruTulungagung", Skripsi , Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2020, hal. 42

*4Faiz Muzzaky,2022. Strategi Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur'an Melalui Metode Yanbu'a Di SD Tahfidzul Qur'an Ad-Diin Kecamatan Kuwarasan
Kabupaten Kebumen, Skripsi. Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Dipindai dengan CamScanner



24

2017/2018 ? (2) Bagaimana Pelaksanaan Penerapan Metode Yanbu’a Dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa di MI Miftahul Ulum
Sumber Kemuning Tamanan Bondowoso Tahun Pelajaran 2017/2018 ? (3)
Bagaimana Evaluasi Penerapan Metode Yanbu'a Dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa di MI Miftahul Ulum Sumber
Kemuning Tamanan Bondowoso Tahun Pelajaran 2017/2018 ?Metode
penelitian 1ni menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam
mengumpulkan data penulis menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Perencanaan penerapan
metode Yanbu’a dilakukan dengan mengelompokkan dan mengklasifikasi
siswa perjilid dan mengklasifikasi pengajar. (2) Pelaksanaan penerapan
metode Yanbu’a dilaksanakan klasikal dan individual (sorogan). (3) Evaluasi
penerapan metode Yanbu’a diadakan ujian kenaikan halaman dan ujian
kenaikan jilid.

Kelima, Qurrotul Aintyah dengan Jurnal yang berjudul “Penerapan
Metode Yanbu'a Dalam Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di
Pesantren Fathul Ulum Jombang™ Dalam penelitian in1 menggunakan metode
penelitian kualitatif, mengklarifikasi sebagai studi kasus yang bertujuan untuk
menemukan makna, proses penelitian dan memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang individu, kelompok atau situasi. Penerapan Metode
Yanbu’a dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dikelas III
Madin pondok pesantren Fathul Ulum Jombang memiliki tiga tahap yaitu
Tahap Perencanaan, adanya pelatthan guru agar mampu menerapkan metode
Yanbu'a dengan baik dan benar kepada para santri serta menyiapkan buku
metode Yanbu'a atau alat-alat sebagai bantu belajar mengajar. Tahap
Pelaksanaan, mengucapkan salam dan membaca tawasul, do’a, mengulang
materi pembelajaran sebelumnya, menambah materi pembelajaran dan
diakhir1 dengan sorogan dan do’a. Biasanya penyampaian materi dengan cara
musyafahah (guru membaca dan santri menirukan) lalu pengulangan dan

diakhiri sorogan. Tahap evaluasi, dilakukan setiap hari atau setiap semesteran

Dipindai dengan CamScanner



23

yang berguna untuk mengetahui kemampuan santri baik itu setelah ataupun
sebelum diberikannya materi selanjutnya, sedangkan untuk evaluasi akhir jilid
dilakukan apabila santri telah lulus jiid tersebut, maka santri berhak untuk
melanjutkan pada jilid berikutnya. Dengan berbagai macam penilaian seperti
nilai A untuk anak yang bacaannya sangat lancar, B untuk anak yang
bacaannya lancar, C untuk anak yang bacaannya cukup, D untuk anak yang
bacaannya kurang lancar atau mengulang.

Keenam, Siti Lailatul Fitriyah & Nur Aisyah dengan Jurnal yang
berjudul “Penerapan Metode Yanbu'a Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Anak Didik TPQ Al-Azhar Prenduan Kepanjen Jember”
Penelitian ini berfokus mengenai penerapan metode pembelajaran Yanbu’a
dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan di
TPQ Al-Azhar Kepanjen dengan menggunakan pendekatan Kkualitatif
deskriptif, jenis pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara
untuk mengetahui proses perencanaan, proses pembelajaran dan proses
evaluasti yang  menyeluruh  beserta  faktor  penghambat  dan
pendukungnya.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
Menggunakan metode pembelajaran Yanbu'a dart jilid pemula, jilid 1 sampai
7, materi hafalan, dan menggunakan Al-Qur’an agar mampu membantu anak-
anak dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Dengan adanya
pengelompokan kelas dapat mempermudah dalam memahami kemampuan
masing-masing anak didik. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan peningkatan ketrampilan membaca Al-Qur’an anak di TPQ Al-
Azhar. Faktor pendukungnya yakni pengajar yang memiliki kompeten dalam
mengajarkan Al-Qur’an, anak didik yang relatif aktif baik dirumah maupun di
TPQ, serta fasilitas yang cukup memadai. Sedangkan untuk faktor
penghambatnya adalah pengajar yang sering telat, anak didik yang masih
suka bermain atau gaduh saat proses pembelajaran dikelas, anak didik yang
lupa membawa kitab Yanbu’a, dan orang tua yang kurang memberi motivasi

teadap anaknya.
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Ketujuh, Muhammad Umar Hasibullah & Izzah Ifkarina dengan Jurnal
yang berjudul “Implementasi Metode Yanbu’a Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an D1 Pondok Pesantren Takhassus Tahfidzhul Qur’an Yasinat Kesilir
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun 2017 Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research)
penentuan subjek menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : Perencanaan metode Yanbu’a pembelajaran Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Takhassus Tahfidhul Qur’an Yasinat Kesilir Wuluhan
Kabupaten Jember Tahun 2017, terdiri dari penerimaan santri baru,
penyeleksian, guru juga menyiapkan perangkat pembelajaran dan diadakannya
rapat rutin sebagai bentuk sumber daya yang mendukung. Pelaksanaan
implementasi metode Yanbu’a pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Takhassus Tahfidhul Qur’an Yasinat Kesilir Wuluhan Kabupaten Jember
Tahun 2017 vyaitu dengan melaksanakan pembelajaran Yanbu’a dan
menghafal Al-Qur’an yang saling berkesianambungan. Evaluasi implementasi
metode Yanbu’a pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Takhassus
Tahfidhul Qur’an Yasinat Kesilir Wuluhan Kabupaten Jember Tahun 2017
terdapat tiga jenis dalam mengevaluasi pembelajaran Yanbu’a yang dilakukan
oleh guru yakni evaluasi harian, evaluasi kenaikan jilid, dan evaluasi akhir.

Kedelapan, Wahyu Styabudi & Yuliastuttk dengan Jurnal yang
berjudul “Implementasi Metode Yanbu'a Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur'an (Studi Kasus Di Mits At-Taufig Sambongdukuh
Jombang)” Fokus penelitian ini adalah : (1) Bagaimana perencanaan metode
Yanbu'a dalam meningkatkan membaca Al-Qur'an di Mts At-Taufiq
Sambongdukuh Jombang, (2) Bagaimana penerapan metode Yanbu’'a dalam
meningkatkan membaca Al-Qur'an di Mts At-Taufig Sambongdukuh
Jombang. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif dan
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Sedangkan dalam proses
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi

serta menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan penarikan
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kesimpulan. Oleh karena itu didapatkan hasil penelitian bahwa Perencanaan
metode Yanbu’a dalam meningkatkan membaca Al-Qur’an di Mts At-Taufiq
Sambongdukuh Jombang yakni dengan mengklasifikasikan peserta didiknya
untuk memasuki jilid sesuai dengan kemampuan masing-masing santri dengan
didukung oleh para asatidz yang benar-benar telah menguasai dan mampu
mengajar pada jilid yang akan diajarkan, dan mengadakan evaluasi pada setiap
pembelajarannya. Sedangkan untuk penerapan metode Yanbu'a dalam
meningkatkan membaca Al-Quran di Mts At-Taufig Sambongdukuh
Jombang yaitu dengan penyampaian materi menggunakan teknik klasika, baca
simak klasikal, dan sorogan. Menerapkan hafalan suratan pendek dan pilihan

sesuai dengan target disetiap jilidnya.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendekatan dan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memfokuskan pada masalah
nyata dengan cara mengumpulkan, mengolah, dan menginterpretasikan
informasi sehingga memperoleh gambaran yang sistematis.”> Penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang membahas tentang kehidupan sosial
dengan latar belakang alamiah.?® Penelitian ini mengumpulkan sebuah data-
data berupa kata-kata ataupun kalimat-kalimat yang dianalisis tanpa
menggunakan teknik statistika.”’Penelitian deskriptif kualitatif merupakan
penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya.
Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian guna mendeskripsikan dan
menginterpretasikan sebuah data yang ada, disisi lain penelitian deskriptif
terbatas pada pengungkapan masalah atau dalam keadaan sebagaimana
adanya, sehingga mempunyai sifat mengungkapkan fakta. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang memaparkan sebuah data yang diperoleh
peneliti dengan banyak menggunakan kata-kata pemaparan dari data yang
diperoleh peneliti yang berkaitan dengan pembahasan dari isi penelitian.
Penelitian kualitatif ini sangat mempermudah peneliti dalam melakukan
pengumpulan data baik dari proses observasi, wawancara dan dokumentasi.

Jenis penelitian ini adalahpenelitian lapangan field research, vyaitu
penelitianyang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan

lembaga pemerintahan, jenis penelitian in1 termasuk kedalam metode

>Almasdi Syahza, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Unri Press, 2021), hal. 28.
“6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., hal. 361.

*'Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), hal. 7.
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penelitian kualitatif, biasa disebut sebagai metode baru, karena popularitasnya
belum lamaMetode penelitian kualitatif juga sering disebut metode penelitian
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek
yang alamiah merupakan obyek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti. Dalam penelitian lapangan ini peneliti secara
mandiri mengamati dan berinteraksi secara langsung, objek yang akan
diamatisampai waktu yang telah ditentukan. Penelit melakukan penelitian
secara langsung di tempat penelitian, yaitu di Madrasah Ibtidatyah Ma’arif
NU 1 Klapagading untuk mengamati, menggambarkan dan mendeskripsikan
keseluruhan mulai dari tempat, pelaku dan aktifitas didalamnya antara aspek

yang satu dan aspek yang lain.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat dimana suatu aktivitas penelitian
dilakukan. Penelitian ini1 dilakukan di MI Ma’arif NU 1 Klapagading yang
beralamat diJalan Raya Wangon-Citomo, Klapagading, Kec. Wangon,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53176. Peneliti memilih lokasi atau
tempat penelitian ini dikarenakan mempertimbangkan beberapa alasan,
diantaranya yaitu sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah swasta
tertua yang berdiri dari tahun 1966, sekolah tersebut menjadi salah satu
yang memiliki banyak peminatnya, bahkan para peserta didiknya ada
yang dari luar desa maupun kecamatan, sekolah tersebut semakin
menambah sarana prasarana sebagai penunjang pembelajaran dengan di
setiap kelasnya terdapat sebanyak 3 rombel dan tentunya sekolah sudah
banyak melahirkan alumnus-alumnus sukses, selain itu sekolah yang
terletak di depan jalan raya provinsisehingga sangat strategis dan
memudahkan orang saat akan mengakses sekolah tersebut. Tidak sampai
disitu sekolah juga sudah banyak menjuarai baik dalam bidang akademik
maupun non akademik. Hal yang menjadikan peneliti merasa tertarik

untuk melakukan penelitian tersebut karena dalam rangka meningkatkan
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kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, sekolah memfasilitasi
dengan adanya Kelas Yanbu’a yang didalamnya menggunakan metode
yanbu’a sehingga anak-anak yang masih butuh perhatian dalam tata cara
membaca Al-Qur’an dengan benar/tartil bisa teratasi.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan oleh seorang peneliti
untuk melakukan penelitian. Ada dua tahapan dalam penelitian ini.
Petama, tahap observasi pendahuluan, Kedua tahap penelitian. Waktu
observasi pendahuluan dilakukan peneliti adalah pada tanggal 31 Maret
2023. Sedangkan waktu penelitiandilaksanakan dari tanggal 22 November
2023 sampai dengan 22 Januari 2024 atau sekitar 3 bulan.

C. Objek dan SubjekPenelitian

1. Objek Penelitian
Objekpenelitianataudisebutjugavariabelpenelitianadalah  sesuatu  yang
menjadi perhatian peneliti. Data adalah segalafakta dan angka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun suatuinformasi. Sedangkan informasi
adalah hasil pengolahan data yangdipakai untuk suatu keperluan. Jadi
objek penelitian merupakan sasaran objek ilmiah yang digunakan dalam
memperoleh data saat melakukan penelitian. Pada penelitian 1n1 yang
menjadi objek penelitian adalahdi MI NU 1 Klapagading, Desa
Klapagading, Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas. Kegiatan yang
akan dijadikan objek penelitian yaitu implementasi kurikulum merdeka
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode
yanbu’a.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak-pithak yang dilibatkan dalam sebuah
penelitian yang dijadikan sebagai sampel. Subjek penelitian dapat berupa
individu, masyarakat, ataupun institusi. Informan kunci ditentukan atas
keterlibatan yang bersangkutan terhadap situasi/kondisi sosial yang mau

dikaji dalam fokus penelitian. Dengan demikian, penentuan subjek
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penelitian yang ditentukan lewat teknik acak atau random tidaklah relevan,
yang lebih tepat adalah dengan menggunakan teknik purposive
sampling.Subjek penelitian sendiri menjelaskan karakteristik subjek yang
akan digunakan dalam penelitian, termasuk mengenai populasi, sampel
dan teknik secara sengaja atau purposive sampling. Peran subjek penelitian
yaitu memberikan tanggapan dan informasi mengenai data yang
dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan sarankepada peneliti, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian ini1 subjek
penelitiannya adalah guru yang bersangkutan dalam proses pembelajaran
melalulr metode yanbu’a dan peserta didik MI Ma’arif NU 1 Klapagading
beserta subjek yang lainnya dijadikan untuk data tambahan, yaitu Kepala
sekolah,Koordinator program Yanbu'a,Guru pendamping Yanbu'a serta
Wali kelas.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu tahapan penting dalam
penelitian. Penelitian ini1 digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan data
yang valid. Menurut Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman mengatakan
bahwa teknik pengumpulan data merupakan penelitian yang dilaksanakan
secara langsung oleh peneliti dengan melakukan observasi langsung,
wawancara yang mendalam serta dokumentasi untuk memperoleh data-data
pada objek yang diteliti.”*Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu :
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara
sistematis terhadap gejala yang muncul pada objek penelitian. Observasi
adalah pengamatan dan pencatatan terhadap objek di tempat terjadinya
peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang diselidiki.
Kegiatan observasi yaitu segala aktivitas yang berkaitan dengan

pengamatan menggunakan pancaindra untuk mendapatkan informasi.

*8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,..., hal. 2.
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Pengamatan dan pencatatan dilakukan pada objek penelitian, mengenai
perilaku alamiah. Ada dua macam kategori dalam penerapan observasi
yaitu observasi partisipatif dan observasi nonpartisipatif. Observasi
partisipatif yakni dilakukan dengan cara ikut serta secara langsung dalam
proses kegiatan, sedangkan observasi nonpartisipatif seorang peneliti tidak
harus ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan, peneliti hanya cukup
mencatat kegiatan tersebut sesuai dengan yang diinginkan.?

Dalam penelitian in1 peneliti melakukan observasi partisipatif. Observasi
dilakukan secara langsung oleh peneliti di tempat penelitian untuk
memperoleh data-data yang diperlukan. Peneliti melakukan observasi di
MI Maanf NU 1 Klapagading untuk mendapatkan data terkait
perencanaan.pelaksanaan serta evaluasi penerapan kurikulum merdeka
melalui metode yanbu’a. Dalam penelitian ini peneliti bertindak
melakukan pengamatan saat proses belajar mengajar di kelas yanbu’a.
Peneliti datang langsung ke tempat penelitian yang bertempat di MI
Ma’arif NU 1 Klapagading. Tujuan dengan dilakukannya observasi secara
langsung agar memperoleh data yang lengkap dan kuat mengenai
gambaran 1mplementasi metode yanbu’a di MI Ma’anf NU 1
KlapagadingKecamatan Wangon Kabupaten Banyumas (Perspektif
Kurikulum Merdeka).

2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang melibatkan narasumber dan
pewawancara untuk bertukar informasi sehingga dapat digabungkan dalam
sebuah makna yang mengacu pada suatu topik tertentu.’® Wawancara
merupakan kegiatan atau metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan bertatapan langsung dengan responden, untuk memperoleh
informasi yang tepat dan objektif, setiap peneliti harus mampu
menciptakan hubungan yang baik dengan narasumber yaitu suatu situasi

dimana narasumber bersedia bekerjasama menjawab pertanyaan dan

“Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,..., hal. 90.
30Rifa’i Abubakar. Pengantar Metodologi Penelitian,..., hal. 68.
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memberi informasi sesuail dengan keadaan sebenarnya. Wawancara terbagi
menjadi dua macam, yakni terpimpin dan tidak terpimpin. Wawancara
terpimpin merupakan wawancara yang dilakukan dengan mempersiapkan
pertanyaan terarah yang sudah siap sebelum pelaksanaan, sedangkan
wawancara tidak terpimpin merupakan wawancara yang spontan dilakukan
saat 1tu juga.

Wawancara dalam penelitian in1 merupakan perpaduan wawancara
terpimpin dan wawancara tidak terpimpin yang dilakukan dengan
Koordinator Program Yanbu'a. Wawancara terpimpin dilakukan pada
hari-hari selain waktu observasi penelitian, sedangkan wawancara tidak
terpimpin dilakukan peneliti ketika sedang melakukan observasi
dikelas.Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi atau data
mengenai bagaimana implementasi metode yanbu’a di MI Ma’arif NU 1
KlapagadingKecamatan Wangon Kabupaten Banyumas (Perspektif
Kurikulum Merdeka). Informasi tersebut akan didapatkan dari Kepala
sekolah, Waka kurikulum, Guru, dan Murid, adapun instrumen wawancara

untuk empat subyek/narasumber terlampir.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan informasi secara baik secara
visual, verbal maupun tulisan atau cara mengumpulkan data melalui arsip
berupa buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum dan lainnya yang
berhubungan dengan penelitian. Dokumen yang dimaksud berbentuk
tulisan atau gambar. Metode observasi dan wawancara dijadikan sebagai
pelengkap dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif.
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan menggali informasi
pada dokumen-dokumen, baik yang berupa kertas, video, benda, dan lain-
lain. Salah satu teknik pengumpulan data ini, berfungsi sebagai cara yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan data dan dokumentasi kegiatan

proses pembelajaran di kelas yanbu’a.

Dipindai dengan CamScanner



34

E. Uji Keabsahan Data

Pada penelitian 11 teknik yang digunakan merupakan teknik
triangulasi. Hasil penelittan yang sudah diperoleh  harus diperiksa
keabsahannya. Uji keabsahan data dilakukan dalam rangka untuk
membuktikan apakah data yang diperoleh valid dan dapat dipercaya.
Triangulasi dapat dipandang sebagai salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk menguji apakah data yang dihasilkan merupakan
data yang kredibel. Dengan kata lain, triangulasi adalah usaha untuk
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut
pandang yang berbeda. Terdapat beberapa jenis triangulasi yaitu triangulasi
peneliti, triangulasi metode, triangulasi sumber/data, dan triangulasi teoritis.
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh
penelii dengan membandingkan data dengan sumber-sumber yang
berhubungan dengan proses pembelajaran menggunakan metode yanbu’a
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan dan peneliti diharuskan mencari
lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi yang akan

diperoleh.

F. Metode Analisis Data
Analisis data sangat penting dalam proses penelitian. Dalam metode
analisis data cenderung menggunakan deskriptif untuk hasil analisisnya.
Metode analisis data tidak berpusat pada jumlah, melainkan pada penjelasan,
penyebab, serta hal-hal yang mendasari topik. Peneliti melakukan analisis data
dari sebelum dan saat melakukan dilapangan atau tempat penelitian hingga
akhir penelitian. Teknik analisis data yang digunakan akan dijabarkan sebagai
berikut :
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan perubahan data kasar yang
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muncul dari data-data yang diperoleh di lapangan. Proses ini1 berlangsung
selama penelitian berlangsung. Dalam mereduksi data, peneliti melakukan
hal-hal yang telah disebutkan diatas selanjutnya menganalisis dengan
menggunakan teort yang ada. Peneliti melakukan reduksi data dengan
memilih data yang berkaitan dengan penerapan kurikulum merdeka dalam
proses pembelajaran melalui metode yanbu’a. Dalam melakukan peelitian
tentunya seorang peneliti akan menemukan seuah data dalam jumlah yang
banyak sehingga perlu melakukan reduksi data, yaitu dengan cara
meringkas, memilih hal terpenting, memfokuskan pada hal yang penting
dan mengurangi yang tidak perlu.’! Data dari hasil penelitian yang akan
direduksi adalah data wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait
implementast1 metode yanbu'a di  MI  Maanf NU 1
KlapagadingKecamatan Wangon Kabupaten Banyumas (Perspektif
Kurikulum Merdeka).
2. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data selanjutna adalah menyajikan data.
Saat menyajikan data, dapat dilakukan dengan berbagai format seerti tabel,
grafik, diagram lingkaran dan lain-lain.*’Penyajian data adalah proses
kegiatan saat sekumpulan informasi disusun, sehingga akan berlanjut
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Bentuk dalam
penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif yang berbentuk catatan
di lapangan. Peneliti melakukan penyajian data yang telah dilakukan
dengan cara reduksi data dalam bentuk naratif. Dengan begitu data akan
tersaji dengan praktis, sehingga peneliti akan mudah dalam
menggambarkan kesimpulan terhadap penelitian ini.

3. Penarikan kesimpulan

Selanjutnya dalam melakukan analisis data peneliti harus

melakukan penarikan kesimpulan. Sifat penarikan kesimpulan pertama

hanya sementara, dapat berubah saat bukti-bukti yang kuat tidak ada.

J1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,..., hal. 440.
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,..., hal. 442
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Namun apabila ada bukti-bukti yang valid dalam penarikan kesimpulan
pertama tersebut dapat dikatakan kesimpulan yang kredibel atau dapat
dipercaya kebenarannya.’® Penarikan kesimpulan dalam penelitian
kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru yang belum ada
sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masith membingungkan sehingga setelah teliti menjadi
sesuatu yang jelas. Setelah semua data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dimasukkan kedalam hasil penelitian dalam teks bersifat
naratif, maka langkah selanjutnya adalah menyimpulkan agar dapat

memperoleh jawaban dari rumusan yang telah dibuat.**

33Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,..., hal. 446
““Rijali Ahmad. 2018. “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33.
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BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS

Implementasi Metode Yanbu’a (Perspektif Kurikulum Merdeka) yang dilakukan
peneliti di MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten
Banyumas, kegiatan penelitian diawali dengan observasi lokasi, guru dan peserta
didik untuk melihat situasi dan kondisi kelas sebagai subjek dan objek penelitian.
Peneliti memperoleh hasil bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di MI Ma’arif
NU 1 Klapagading, Kecamatan Wangon sudah mengimplementasikan kurikulum
merdeka namun baru dikelas 1 dan IV di tahun 2023/2024 karena arahan dari
Kementerian Agama di Kabupaten Banyumas penerapan kurikulum merdeka
dilakukan secara bertahap setiap tahunnya 2 kelas hingga sampai seluruh kelas
nantinya. Sedangkan untuk kelas yang lain masih menggunakan Kurikulum 2013,
adapun program unggulan tahfidzul qur’an untuk tingkat dasar penguasaan materi
baca tulis al-qur'an menggunakan metode yanbu’a, sedangkan untuk program
lanjutan adalah dalam bentuk muhafadzoh hafalan setiap siswa setelah melalui
tahap seleksi di jenjang kelas 1 akan menentukan pilihan, dari seleksi tersebut
dapat diketahui siswa langsung masuk program tahfidz atau harus menyelesaikan
program baca tulis al-qur’an melalui metode yanbu’a, untuk tenaga pengajarnya
sendiri pithak sekolah melakukan kerja sama dengan pondok pesantren sekitar
sekolah yaitu pondok pesantren darul muttagin dan pondok pesantren al-husna,
ada beberapa hafidzoh dan ustadzah yang menjadi pendamping program tahfidz
dan yanbu’a dengan target anak menguasai atau mempunyalr kompetens: bisa
membaca, menulis huruf al-qur’an di program yanbu’a, sedangkan di program
tahfidz bisa hafal juz amma dan surat-surat penting pilihan. ¥

Penelitian implementasi kurikulum merdeka terhadap program yanbu’a yang
dilakukan oleh peneliti karena melihat pentingnya belajar membaca al-qur’an
sejak dini sehingga mengantarkan peserta didik mengetahui huruf-huruf hijaiyah,

selanjutnya anak bisa membaca al-qur’an dengan lancar karena sudah terbiasa

*Wawancara dengan Kepala madrasah yaitu Bapak Ahma Sudono S.Ag,. M.Pd.I pada hari Senin,
11 Desember 2023 pukul 09.00 di ruang Kepala sekolah MI Ma’arif NU 1 Klapagading
Kecamatan Wangon
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berlatih. Pengamatan 1m1 diperoleh melalu1 pengamatan langsung di dalam kelas
oleh peneliti dengan cara mengamati aktivitas guru dan peserta didik saat proses

pembelajaran dalam program yanbu’a

Implementasi Penerapan Metode Yanbu’a

'

Perencanaan Penerapan Metode Yanbu’a

|

Pelaksanaan Penerapan Metode Yanbu’a

|

Evaluasi Penerapan Metode Yanbu'a

A. Perencanaan penerapan Metode Yanbuw’a di MI Ma’arif NU 1
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Klapagading (Perspektif Kurikulum Merdeka)

Perencanaan merupakan aspek yang paling utama dalam mencapai tujuan
pendidikan dalam rangka memelihara, mempertahankan dan mengembangkan
pendidikan maka sangat diperlukan perencanaan yang matang agar proses
belajar mengajar mendapatkan hasil sesuai rencana yang sebelumnya telah
ditentukan. Seorang tenaga pendidik perlu mempunyai kemampuan untuk
merancang dan mengimplementasikan suatu program pembelajaran,
khususnya yakni dalam pembelajaran Al-Qur’an yang cocok dengan tingkat
perkembangan anak agar dapat menjamin keefektifitasan pembelajaran yang
diberikan. Untuk itu dalam program belajar baca tulis Al-Qur’an dengan
menggunakan metode yanbu’a di MI Ma’arif NU 1 Klapagading in1 disusun
sebuah perencanaan yang harus dilakukan demi tercapainya hasil belajar yang
maksimal. Untuk memperbaiki kualitas dalam pembelajaran maka perlu
diawali dengan perencanaan pembelajaran. Perencanaan merupakan salah satu
cara yang memuaskan agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar, tentu saja
dengan disertai berbagai langkah aspiratif guna memperkecil kesenjangan
yang terjadi sehingga kegiatan yang dilaksanakan mencapai tujuan yang
ditetapkan.?®

Dalam tahap perencanaan yakni menyusun RPP dengan menentukan tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media alat dan
sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, waktu pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja atau penilaian peserta didik dengan rincian sebagai

berikut 37

‘"Wawancara dengan Koordinator program yanbu’a yaitu Ibu Rasii S.Ag,. M.Pd.I pada hari Senin,
11 Desember 2023 pukul 11.00 di ruang guru MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan Wangon
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Langkah-langkah pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran akan
dijabarkan sebagai berikut :

Dipindai dengan CamScanner
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1. Menentukan Tujuan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran seharusnya dipandang sebagai suatu sarana
yang bisa menunjang para pengelola pendidikan untuk lebih berdaya
guna dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Perencanaan dapat
membantu mencapai suatu sasaran agar lebih ekonomis, tepat waktu dan
memberi peluang untuk lebih mudah dikontrol dan dimonitor dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu perencanaan menjadi unsur dan langkah
utama dalam fungsi pengelolaan pada umumnya menempati posisi yang
sangat penting dan amat menentukan.’® Jadi dengan perencanaan yang
terstruktur maka akan mendapatkan hasil pembelajaran yang berkualitas
serta efektif sehingga akan mendapatkan hasil yang sesuai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran Al-Qur’an melalui metode yanbu’a adalah
salah satu metode yang tepat dipilih oleh guru untuk proses belajar baca
tulis Al-Qur’an, karena metode yanbu’a memiliki keunggulan yakni
dalam metode yanbu'a terbagi dalam jilid-jilid yang disusun sesuai
tingkatan kemampuan anak dalam memahami Al-Qur’an, seperti terdapat
mater1 untuk siswa dari jud 1 sampai dengan jilid 7 yang tidak dimiliki
oleh metode lain. Adapun tujuan setiap jilid, yaitu :

a. Jilid I memiliki tujuan agar peserta didik dapat membaca huruf yang
berharokat fathah baik itu sudah berangkai ataupun yang belum
berangkai dengan benar dan lancar, mengetahui dan bisa menulis
huruf-huruf hijaiyah serta angka-angka arab yang berangkai ataupun
belum.

b. Jilid 1T memiliki tujuan diantaranya peserta didik mampu membaca
huruf yang berharokat kasrah, dhammah dengan benar, bisa membaca
huruf yang dibaca panjang berupa huruf mad atau harokat panjang
dengan benar, mengetahui tanda-tanda harokat dibaca panjang yang
berupa fathah panjang, kasrah panjang,dhammah panjang serta
sukun, memahami angka arab puluhan, ratusan dan ribuan, serta

mampu menulis huruf-huruf yang berangkai dua atau lebih.

®Harjanto, Perencanaan pengajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta Jakarta, 2006), 23.
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Jilid IIT memiliki tujuan yaitu peserta didik mengetahui dan mampu
membaca huruf berharokat fathahtain, kasrahtain dan dhammahtain
dengan lancar, mampu membaca huruf yang dibaca sukun dengan
makhroj yang benar dan mampu membedakan huruf-huruf yang
serupa. Peserta didik juga harus bisa membaca qalgalah, mampu
membaca huruf yang bertasydid dan huruf yang dibaca ghunnah
ataupun yang tidak, mampu membaca hamzah washal dan al ta’rif,
mampu menulis kalimat yang empat huruf serta merangkai huruf
yang belum dirangkai.

. Jild TV memiliki tujuan agar peserta didik mampu membaca lafadz
Allah dengan benar,bisa membaca mim sukun, nun sukun dan tanwin
yang dibaca dengung atau tidak, membaca mad jaiz, mad lazim
khilmi dan harfi, baik mutsagqgol atu mukhoffaf yang ditandai dengan
tanda panjang, mengenal huruf fawathihus suwar serta huruf-huruf
tertentu, mengetahui persamaan antara huruf latin dan arab dengan
beberapa gaidah tajwid

Jiid V memiliki tujuan diantaranya yaitu peserta didik mampu
membaca waqof serta mengetahui tanda waqof dan tanda baca yang
terdapat di Al-Qur’an Rosm Utsmani, dan bisa membaca huruf sukun
yang diiddghomkan serta huruf targiq dan tafkhim.

Jilid VI memiliki tujuan yaitu peserta didik mengetahui dan mampu
membaca huruf mad (alif,wawu dan ya) yang tetap dibaca panjang
atau dibaca pendek dan yang dibaca washal maupun wagqof, bisa
mengetahui cara membaca hamzah washal, isymam, ihtisaly, tashil,
imalah, dan saktah.

. Jilid VII memiliki tujuan agar peserta didik bisa membaca Al-Qur’an
dengan benar dan lancar artinya sudah mampu mempraktekkan
tajwid dan ghorib dengan benar, lalu diajarkan ilmu tajwid (satu
pokok bahasan sampai faham dan hafal baru lanjut pokok bahasan
berikutnya), setelah mengajarkan ilmu tajwid selanjutnya diadakan

mushafahah Al-Qur’an dan setiap anak membaca bacaan yang ada
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pelajaran tajwid.Dengan demikian seorang guru pembimbing atau
tentor harus memperhatikan apa saja yang harus dilakukan oleh
peserta didik untuk mendkung tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Menentukan Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik
yakni disesuaikan dengan kemampuan masing-masing yang berdasarkan
jilid yang sudah dikuasi. Dengan pembagian jilid satu untuk kelas 1
semester gasal, jilid dua semester genap, lalu jilid tiga untuk kelas 2
semester gasal, jilid empat semester genap, selanjutnya jilid lima untuk
kelas 3 semester gasal dan jilid enam semester genap. Dengan
pengelompokkan berdasarkan kelas maka peserta didik akan belajar dari
dasar pembelajaran yanbu’a sampai menyelesaikan semua jilid tentunya
dengan baik dan benar.*
3. Menentukan Metode Pemebelajaran
Penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan metode
yanbu’a dapat dilakukan dengan berbagai metode, antara lain :

a) Musyafahah yaitu guru pembimbing atau tentor terlebih dahulu
membaca kemudian peserta didik menirukan, sehingga guru mampu
menerapkan bacaan huruf dengan benar melalul pelafalan lidahnya
dan peserta didik akan menirukannya.

b) ‘Ardul Qira’ah yaitu peserta didik membaca didepan guru lalu
menyimaknya. Sering disebut juga sorogan.

c) Pengulangan, yaitu seorang guru atau tentor mengulang-ulang
bacaan, sedangkan peserta didik menirukannya kata per kata atau
kalimat per kalimat secara terus menerus di ulang hingga terampil
dan benar membacanya.*!

4. Menentukan Media dan Sumber Belajar

*Observasi penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) Program Yanbu’a MI Ma’arif
NU 1 Klapagading pada hari Senin, 11 Desember 2023 diruang guru pukul 11.00

“0bservasi penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) Program Yanbu’a MI Ma’arif
NU 1 Klapagading pada hariSenin, 11 Desember 2023 diruang guru pukul 11.00

“'Wawancara penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Program Yanbu'a MI Ma’arif
NU 1 Klapagading pada hari Senin, 11 Desember 2023 di ruang guru pukul 11.00
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Sumber belajar dan media yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran harus disesuikan dengan tujuan pembelajaran agar
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik. Media dan sumber
belajar yang digunakan berupa teks bacaan dalam buku panduan
thorigoh baca tulis dan menghafal Al-Qur’an yanbu’a dan dibantu
dengan media alat peraga yanbu’a, sehingga peserta didik bisa secara
maksimal memahami dan menguasai materi pembelajaran.*’

5. Menentukan Langkah-Langkah Pembelajaran
Sebagai seorang guru pembimbing atau tentor memiliki tanggung
jawab atas apa yang akan peserta didik peroleh oleh sebab itu dalam
menyampaikan materi pembelajaran harus mudah dipahami serta aktif
membuat suasana kelas yang menyenangkan dan kondusif. Berikut
langkah-langkah bimbingan mengajar dalam metode yanbu’a :

a) Guru mengucapkan salam sebelum kalam dan jangan memulai doa
sebelum peserta didik tenang dan rapi. Kemudian peserta didik
membaca suratul fatthah dan do’a pembuka tentunya dengan
harapan agar mendapatkan barokah sehingga ilmu yang akan
diterima mudah dipahami.

b) Guru menerangkan pokok pelajaran di setiap kali pertemuan.

¢) Guru memberi contoh yang benar dan menyimak bacaan peserta
didik dengan teliti.

d) Guru menegur bacaan peserta didik yangs alah dengan isyarat,
yakni dengan ketukan dan bila sudah tidak bisa baru ditunjukkan
secara langsung dan dibetulkan.

e) Bila anak sudah lancar dan benar saat membaca, guru akan
menaikkan halaman dengan diberi tanda Lancar (L) disamping
nomor halaman atau dibuku absensi/prestasi.

f) Bila anak belum lancar dan benar saat membaca atau masih banyak

kesalahan jangan dinaikkan dan harus mengulang dengan diberi

*Observasi penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) Program Yanbu'a MI Ma’arif
NU 1 Klapagading pada hari Senin, 11 Desember 2023 diruang guru pukul 11.00
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tanda Ulang (U) disamping nomor halaman atau buku
absensi/prestasi.*’
6. Menentukan Waktu Pelaksanaan Pembelajaran
Waktu pelaksanaan pembelajaran yanbu’a sebanyak 3 kali
pertemuan dalam 1 minggu yaitu pada hari selasa, rabu, dan kamis
dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar (KBM) selesai. Untuk
waktu pembelajaran 60-70 menit dan dibagi menjadi 3 bagian yaitu :

a) 15-20 menit dimulai untuk membaca do’a, menerangkan pokok
pelajaran atau membaca klasikal, untuk mempermudah saat klasikal
maka menggunakan alat peraga yanbu’a sehingga peserta didik
dapat fokus kedepan, jika waktu tidak mencukupi setiap halaman
dibaca maka guru yang menunjuk halaman yang akan dibaca secara
bersama-sama dan juga dapat menunjuk individu untuk membaca
secara mandiri agar guru mengetahui sejauh mana kemampuan yang
dimiliki peserta didik dalam menguasai sebuah materi yang telah
diajarkan.

b)30-40 menit untuk menyimak anak satu persatu atau sorogan dan
yang belum kebagian untuk maju, maka akan diberi tugas untuk
menulis materi yanbu’a.

¢) 10-15 menit untuk penegasan materi agar anak lebih memahami dan
mampu mencapai target lulus disetiap halaman.

7. Pembuatan Lembar Kerja atau Penilaian Peserta Didik
Adapun indikator atau penilaian kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an dikategorikan menjadi tiga yaitu :

a) Kemampuan membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai mahkrojnya.

b) Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
kaidah 1lmu tajwid.

c) Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan lancar dan fasih

(menguasai tanda baca syukun, tanwin, tasydid, tanda bacaan

“Observasi penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) Program Yanbu'a MI Ma’arif
NU 1 Klapagading pada hari Senin, 11 Desember 2023 diruang guru pukul 11.00
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panjang pendek dan lain-lain.)** Jika peserta didik memenuhi
kriteria diatas maka akan mendapat nilai lulus atau berhak
dinaikkan kehalaman atau jilid berikutnya, jika belum memenuhi
kriteria tersebut maka akan mengulang serta belum diperbolehkan
untuk naik kejilid atau halaman berikutnya.

Gambar 1. Lembar Penilaian Yanbu’a Peserta Didik
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Sumber : Dokumentasi Proses Pembelajaran

Perangkat Pembelajaran merupakan salah satu perencanaan yang harus
disiapkan juga oleh pithak madrasah maupun guru dalam proses melaksanakan
pembelajaran yanbu’a. Perangkat pembelajaran menjadi sangat penting untuk
menunjang kemampuan peserta didik dalam membaca, menulis maupun
menghafal Al-Qur’an karena menjadi pegangan seorang guru, penyusunan
perangkat pembelajaran menjadi bagian dari perencanaan yang didalamnya
memuat Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Berdasarkan data

yang diperoleh peneliti di MI Ma’arif NU 1 Klapagading komponen dalam

*Observasi penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) Program Yanbu’a MI Ma’arif
NU 1 Klapagading pada hari Senin, 11 Desember 2023 diruang guru pukul 11.00
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perangkat pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Silabus

Silabus adalah perencanaan yang telah disusun oleh pihak sekolah
dalam satu semester guna pelaksanaan tentang apa saja yang akan
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran selama satu semester. Dari hasil
wawancara dengan Ibu Rasiti S.Ag,. M.Pd.I selaku koordinator program
tahfidz dan yanbu’a dielaskan bahwa silabus sebagai garis besar dari
materi yanbu’a yang akan diajarkan kepada peserta didik yang didalam
komponennya terdapat sumber belajar menggunakan alat peraga serta
berpedoman dengan buku panduan thorigoh baca tulis dan menghafal Al-
Qur’an yanbu’a yang materinya mencakup keseluruhan dari segi kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu tindakan
yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik yang akan
memperkirakan proseskegiatan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memiliki outline atau garis besar mengenai apa yang
akan dikerjakan baik oleh guru maupun peserta didik selama proses
pembelajaran dalam satu kali pertemuan atau lebih. Berdasarkan hasil
wawancara dengan koordinator program yanbu’a yaitu Ibu Rasiti S Ag,.
M.Pd.I menjelaskan bahwa RPP secara garis besar merupakan suatu
tindakan yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran yang berlangsung satu kali atau lebih. Guru juga harus
menyertakan penjabaran indikatornya dalam pembelajaran serta mampu
mengkombinasikan berbagai pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteistik peserta didik.*

Penggunaan metode yanbu’'a dalam proses pembelajaran Al-Qur’an menjadi
salah satu model yang tepat dipilih oleh lembaga madrasah untuk belajar

membaca dan menulis Al-Quran di MI Ma’anf NU 1 Klapagading.

#Observasi penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) Program Yanbu'a MI Ma’arif
NU 1 Klapagading pada hari Senin, 11 Desember 2023 diruang guru pukul 11.00
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Pembelajaran bisa dinilai baik yakni dari perencanaan yang dibuat oleh
lembaga madrasah, karena pembelajaran di suatu lembaga pendidikan
merupakan salah satu komponen yang menjadi tolak ukur keberhasilan
pendidikan.

Sesuai dengan hasil wawancara bahwa perencanaan yang dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Klapagading dalam menerapkan metode
yanbu’a yaitu melakukan pengelompokkan dan pengklasifikasian peserta didik
baru pada jilid berapa dan seterusnya sampai semua jilid dikuasai. Hal tersebut
dilakukan agar memudahkan peserta didik dalam menerima materi dan dapat
berkembang sesuai dengan kemampuannya.*® Menurut peneliti, hal tersebut
merupakan awal dari perencanaan yang harus dilakukan, karena dengan
mengelompokkan dan mengklasifikasikan peserta didik maka ustadzah atau
guru pembimbing dapat mengetahui sejauh mana kemampuan yang telah
dikuasai sehingga ustadzah dapat menyampaikan materinya dengan mudah
dan peserta didik dapat menerima dan menyerap materi dengan mudah.

Perencanaan dalam memilih guru pengajar kelas yanbu’a juga harus
diperhatikan, karena dalam memberikan pembelajaran Al-Qur’an tentunya
tidak mudah dan tidak semua orang mampu membelajarkannya. Ustadzah
yang dipilih yaitu seorang pengajar yang memiliki kompeten pada bidang Al-
Qur’an, khususnya menguasai ilmu tajwid sehingga asatidz yang mengajar
mampu mengajarkan jilid sesuai dengan kemampuannya.*’ Hal ini diperkuat
oleh pendapat Nasution, bahwa seorang guru harus memiliki pengetahuan
mendalam terkait bahan ajar yang akan disampaikan, karena anak-anak akan
sulit memahami sesuatu yang tidak dipahami oleh guru itu sendiri, maka dari
itu guru tidak boleh berhenti belajar.*® Menurut peneliti pemilihan guru

pengajar dikelas yanbu’a memiliki tujuan agar menghasilkan pembelajaran

**Wawancara penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Program Yanbu’a MI Ma’arif
NU 1 Klapagading pada hari Senin, 11 Desember 2023 di ruang guru pukul 11.00

*7 Wawancara dengan Kepala madrasah yaitu Bapak Ahmad Sudiono S.Ag,. M.Pd.I.pada hari
Senin, 11 Desember 2023 pukul 09.00 di ruang kepala sekolah MI Ma’arif NU | Klapagading
Kecamatan Wangon

“Nasution, Berbagi Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar, (Jakarta : PT Bumi
Aksara,2011), 16.
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yang berkualitas baik, sehingga pembelajaran yang peserta didik peroleh
nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam membaca Al-
Qur’an khususnya.

Dengan demikian, adanya perencanaan penerapan metode yanbu’a di MI
Ma’arif NU 1 Klapagading dapat meningkatkan pengetahuan dan kompetensi
peserta didik agar mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan benar,
namun tidak hanya itu dapat menghafal suratan pendek dan doa sehari-hari
dengan baik tentu didukung dengan nilai ujian peserta didik sebagai hasil dari
kemampuan membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an peserta didk sesuai

dengan target pembelajarannya.

. Pelaksanaan penerapan Metode Yanbu’a di MI Ma’arif NU 1
Klapagading (Perspektif Kurikulum Merdeka)
Pelaksanaan merupakan suatu tindakan dari rencana yang disusun secara
terperinci, implementasi pelaksanaan biasanya dilakukan setelah perencanaan
dianggap sudah siap. Langkah-langkah pelaksanaan diartikan sebagai tindak
lanjut penerapan program yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Dalam pelaksanaan program kelas yanbu’a di MI Ma’arif
NU 1 Klapagading dilaksanakan setiap hari selasa sampai kamis setelah
kegiatan belajar mengajar/ KBM selesai. Dalam hal ini menunjukan pihak
sekolah benar-benar memprioritaskan agar peserta didik mampu
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui kelas yanbu’a.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa di MI
Ma’arif NU 1 Klapagading pada saat in1 terdapat 6 jilid kelas yanbu’a yang
terbagi atas 3 kelas yaitu kelas 1, 2, dan 3. Jadi untuk jilid awal dimulai
dikelas 1 dengan jilid 1 disemester gasal dan jilid 2 disemester genap sampai
dengan kelas 3 selesair 6 jilid. Hal in1 dikatakan oleh koordinator program
yanbu’a mengatakan bahwa :
“jadi untuk pembagian kelas yanbu’a sendiri dibagi atas 3 kelas, kelas 1
mendapatkan pembelajaran jilid 1 semester gasal, dan untuk jilid 2 nya

semester genap sampai dengan kelas 3 diusahakan harus sudah selesai 6 jilid,
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jika belum maka peserta didik melanjutkannya saat dikelas 4, bagi yang sudah
selesai 6 jilid lanjut ke program tahfidz”. 4°

Berdasarkan dari wawancara yang peneliti dapatkan dari koordinator
program yanbu’a bahwa peserta didik yang telah sampai jilid 6, dianggap
mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar sehingga peserta didik tersebut
langsung diajarkan Al-Qur’an, selain 1tu juga menghafalkan juz 30 serta surat-

surat penting seperti Surat Yasin, Al-Wagqgiah, Ar-Rahman, dan Al-Mulk.

% Tahap Pembuka
—p Metode Klasikal
I
Tahap Pelaksanaan | |
Pembelajaran e ‘ Tahap Inti —s
| | N
| Ve Metode Individu
(Sorogan)

g Tahap Akhir |

Terkait dengan pelaksanaan penerapan yanbu'a dalam pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an ada beberapa tahap di masing-masing kelas dengan kebijakan
masing-masing guru pembimbing atau tentor kelas yanbu’a Hasil temuan dari
peneliti dalam kegiatan pembelajaran yanbua terdir1 dar1 tiga tahapan yaitu
tahap pembuka, tahap inti, dan tahap akhir.Dalam tahapan inti seorang
pengajar menerapkan teknik mengajar tutorial secara klasikal dan individu
(sorogan) sebagai berikut :
1. Metode Klasikal

Klasikal mengandung arti belajar atau bekerjasama (kelompok). Klasikal

merupakan metode mengajar dengan memberikan materi pembelajaran secara

% Wawancara dengan Koordinator program yanbu’a yaitu ibu Rasiti S.Ag,. M.Pd.l. pada hari
Senin, 11 Desember 2023 pukul 11.00 di ruang guru MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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bersama-sama kepada sejumlah peserta didik dalam satu kelompok atau kelas.
Tujuan klasikal yaitu agar mampu menyampaikan seluruh pelajaran secara
garis besar dan prinsip-prinsip yang mendasar.’’ Sesuai dengan jadwal
pembelajaran yanbu’a dilaksanakan selama satu jam atau lebih pada hari
Selasa sampai Kamis dimulai setelah jam KBM berakhir. Penyampaian materi
disesuaikan dengan materi disetiap jilidnya, pada saat menyampaikan materi
pengajar memberikan contoh materi didepan kelas dengan menggunakan alat
peraga berupa jilid yanbu’a yang berukuran besar sehingga akan memudahkan
peserta didik saat membaca bersama-sama atau klasikal.

Gambar 2. Tahap Inti dalam Pembelajaran Yanbu’a dengan Metode Klasikal

Sumber : Dokumentasi Proses Pembelajaran

2. Metode Individual (Sorogan)

Individual merupakan strategi yang diterapkan dalam belajar mengajar
dengan cara satu persatu bergantian maju sesuai jilid masing-masing peserta
didik atau mengajar materi pelajaran orang per-orang sesuai dengan

kemampuan masing-masing. Pembelajaran individual memiliki orientasi pada

Syafruddin Edi Wibowo, Studi Al-Qur’an, (Jember : Stain Jember Press, 2010), 101.
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individu serta pendekatan diri. Pembelajaran dengan metode individual
mempunyai beberapa ciri yaitu : peserta didik belajar sesuai kemampuan yang
dimiliki, belajar secara tuntas, setiap jilid yang dipelajari memiliki tujuan
pembeljaran khusus yang jelas, keberhasilan peserta didik diukur berdasarkan
sistem nilai mutlak.>’

Menurut pendapat Oemar Hamalik metode mengajar tutorial individu
merupakan metode belajar yang ideal, karena satu guru tutor berhadapan
dengan satu peserta didik. Hubungan tersebut memungkinkan guru atau tutor
menganalisa kesulitan atau kelemahan peserta didik secara cermat dan teliti.”?
Sedangkan metode tutorial kelompok lebih menitik beratkan pada kegiatan
bimbingan individu-individu dalam kelompok, hal tersebut sesuai dengan
buku paduan yanbu’a bahwa tutorial secara kelompok atau klasikal seorang
guru atau tutor menyampaikan materinya dan harus memberikan contoh

bacaan yang benar dan tepat yang kemudian ditirukan oleh para peserta didik.

Gambar 3. Tahap Inti dalam Pembelajaran Yanbu’a dengan Metode Individu
(Sorogan)

>!Tim Penyusun Cabang Ma’arif Jember, Buku Petunjuk Praktis Mengajar Yanbu’a (Jember : Lp
Ma’arif NU, 20040
**Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), 188.
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Sumber : Dokumentasi Proses Pembelajaran

Berdasarkan temuan peneliti dalam pelaksanaan penerapan metode
yanbu’a, guru atau tutor menyampaikan materi pelajaran secara bersama-sama
atau klasikal dan secara sorogan yaitu secara individu maju kedepan membaca
sesuai dengan halaman jilid yang akan dibaca peserta didik, melalui sorogan
seorang guru secara langsung mengetahui kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an dan untuk mengkondisikan peserta didik agar tetap
kondusif maka bagi yang belum kebagian untuk sorogan ke depan dibiasakan
menulis jilid yanbu’a dimeja masing-masing.>’

Peneliti melakukan observasi secara langsung dikelas 1 antara lain dengan
tahapan sebagai berikut :
1. Tahap Awal
a. Peserta didik memasuki kelas
b. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam
c. Guru mengarahkan peserta didik agar duduk rapih dan menyuruh
menyiapkan buku yanbu’a dan tulis
d. Guru membaca surat Al-fatthah dan doa yang ada dibuku yanbu’a
secara bersama-sama
e. Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan muroja’ah bacaan

yanbu’a pada pertemuan sebelumnya secara klasikal

>3Observasi pembelajaran yanbu’a di kelas 1 pada hari Rabu, 10 Januari 2024 pukul 10.30 diruang
kelas 1 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan Wangon
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f. Guru mengakhiri muroja’ah

Hal in1 didukung oleh hasil wawancara terkait dengan kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an dikelas I(satu) dengan guru pembimbing
Ustadzah Nur Hamidah yang mengatakan bahwa :

“sebelum memulai pembelajaran saya akan mengkondisikan peserta
didik agar duduk rapih dan menyiapkan buku yanbu’a sehingga anak
akan siap dan fokus mengikuti pembelajaran, lalu memulai dengan
memberi salam dan lanjut berdoa bersama-sama. Saya biasanya
melakukan muroja’ah bersama anak-anak dengan mater1 yanbu’a
pertemuan sebelumnya agar mengetahui kemampuan anak sudah lancar

atau belum.” >*

2. Tahap Inti

a. Selesai muroja’ah guru mempersilahkan peserta didik untuk maju
membaca jilid yanbu’a yang dimiliki oleh masing-masing

b. Peserta didik membacca di depan guru, cara ini sering disebut
sorogan

c. Guru menyimak bacaan jilid yanbu’a peserta didik apakah lancar atau
tidak

d. Guru akan langsung membetulkan bacaan peseta didik yang salah
agar sesuai

e. Peserta didik mengulang bacaan yang salah sampai lancar

f. Guru memberikan kriteria lulus atau ulang tergantung kemampuan

masing-masing peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang peneliti dapatkan dari Ustadzah Nur
Hamidah mengenai tahap inti, “setelah selesar muroja’ah saya

mempersilahkan peserta didik yang akan maju secara individu atau

** Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Nur Hamidah. pada hari
Rabu, 10Januari 2024 pukul 11.30 di ruang kelas 1 MI Maarif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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sorogan membaca yanbu’a sesuai dengan halaman masing-masing anak,
untuk mengkondisikan peserta didik yang belum maju atau menunggu
giliran untuk menulis jilid yanbu’a terlebth dahulu. Dan saya akan
member1 penilaian kepada anak yang sudah lancar membaca akan
mendapat kriteria lulus dan bisa lanjut kehalaman berikutnya dan
sebaliknya jika anak belum lancar membaca dan masih salah maka akan

mengulang bacaan dipertemuan berikutnya. >

3. Tahap Akhir
a. Guru memberikan penegasan mater:1 lalu membaca jilid yanbu’a
secara bersama-sama
b. Guru menyiapkan peserta didik agar rapih lalu berdoa dan membaca

hamdalah bersama-sama.

Berdasarkan wawancara yang peneliti dapatkan dari Ustadzah Nur
Hamidah mengenai tahap akhir, “ada faktor yang mempengaruhi
kemampuan anak dalam membaca, rata-rata peserta didik yang sudah
lancar membaca karena dirumah mereka mengikuti ngaji diniyah
sehingga akan mempermudah bagi mereka dalam belajar dan cepat
paham, oleh karena itu diharapkan jangan hanya mengandalkan belajar
disekolah saja tetapi harus diimbangi juga dengan tetap belajar diluar
lingkungan sekolah.”°
Selanjutnya peneliti melakukan observasi secara langsung dikelas 2
antara lain dengan tahapan sebagai berikut :
1. Tahap Awal

a. Peserta didik dikordinir masuk kelas

b. Guru mengkondisikan peserta didik agar kondusif

»Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Nur Hamidah. pada hari
Rabu, 10 Januar1 2024 pukul 11.30 di ruang kelas 1 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon

"*Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Nur Hamidah. pada hari

Rabu, 10 Januar1 2024 pukul 11.30 di ruang kelas 1 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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c. Guru memimpin agar melakukan doa terlebih dahulu sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai secara bersama-sama.

d. Guru menunjuk peserta didik yang mau maju kedepan untuk
memimpin bacaan mater1 vyanbu’a pertemuan sebelumnya
menggunakan alat peraga yanbu’a, dengan harapan agar mereka
mengingat materi yang telah disampaikan dan melihat sejauh mana
kemampuan peserta didik.

e. Guru melanjukan ketahap inti

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ustadzah
Umi Fitriyani yang mengatakan bahwa :
“seorang guru pembimbing atau tentor harus memiliki kemampuan
mengkondisikan kelas agar tetap kondusif karena akan berpengaruh
terhadap lancar tidaknya suatu proses pembelajaran, karena itu sebelum
memulai pembelajaran harus dipastikan keadaan kelas harus kondusif
baru bisa dimulai. Dengan melakukan metode tunjuk kepada peserta
didik yang mau maju kedepan akan memunculkan sifat berani dan
percaya diri, guru juga dapat melihat kemampuan peserta didik dalam

memahami materi yang telah diberikan™ >’

2. Tahap Int1

a. Guru mengabsen peserta didik dan mempersilahkan peserta didik
untuk maju membaca jilid yanbu’a masing-masing

b. Satu persatu peserta didik membaca di depan guru, sering disebut
sorogan

c. Guru menyimak bacaan peserta didik apakah sudah lancar atau masih
harus d1 ulangi

d. Guru akan membetulkan bacaan peseta didik yang salah agar sesuai

e. Peserta didik mengulang bacaan yang salah sampai benar

*"Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Umi Fitriyani. pada hari
Kamis, 11 Januari 2024 pukul 11.30 di ruang kelas 2 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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f. Guru akan memberikan kriteria lulus atau wulang tergantung

kemampuan masing-masing peserta didik.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ustadzah Umi Fitriyani
mengenal metode sorogan, bahwa metode tersebut sangat efektif
dilakukan karena peserta didik membaca secara langsung didepan guru
secara bergantian sehingga guru akan lebih leluasa dan mudah menyimak
bacaan peserta didik, jika bacaannya salah maka akan dibetulkan dengan

ditkuti oleh peserta didik sampai benar. Setelah itu guru berhak

menatkkan halaman bacaan yanbu’a atau harus mengulang lagi

dipertemuan berikutnya.”>*

3. Tahap Akhir
a. Guru akan memberikan penegasan materi atau kesimpulan dan
dilanjut membaca jilid yanbu'a secara bersama-sama
b. Guru mengkondisikan peserta didik agar rapih lalu berdoa dan
membaca kafaratul majlis.

Berdasarkan wawancara yang peneliti dapatkan dari Ustadzah Umi
Fitriyani mengenai faktor pendukung untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik, “dengan melakukan penegasan materi
dapat memberikan pemahaman lebih kepada peserta didik terkait materi
yang telah diberikan sehingga lebih terkerucut maksud dan tujuannya dan
dengan melakukan pembiasaan membaca secara bersama-sama diakhir
pembelajaran akan semakin menguatkan pemahaman dan hafalan peserta
didik, selain itu peserta didik harus tetap mengaji dirumah untuk terus

» 59

mengasah kemampuan bacaannya agar semakin lancar™.

Peneliti melakukan observasi secara langsung dikelas 3 antara lain

*8\Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Umi Fitriyani. pada hari
Kamis, 11 Januari 2024 pukul 11.30 di ruang kelas 2 MI Ma’anf NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon

*"Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Umi Fitriyani. pada hari

Kamis, 11 Januari 2024 pukul 11.30 di ruang kelas 2 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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dengan tahapan sebagai berikut :

1. Tahap Awal

a. Peserta didik dibagi menjadi 3 sesi (sesi istirahat pertama, istirahat
kedua, dan setelah KBM selesai) untuk maju membaca jilid yanbu’a
masing-masing dengan metode sorogan

b. Guru mengkondisikan peserta didik agar kondusif

c. Guru memimpin agar melakukan doa terlebih dahulu sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai secara bersama-sama.

d. Guru memberi arahan kepada peserta didik yang sudah maju saat sesi
istirahat pertama dan kedua untuk menulis suratan pendek yamg
dihafalkan sehingga kelas tetap kondusif disaat yang lain akan maju
disesi ketiga.

e. Guru melanjukan ketahap inti

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ustadzah
Lilis Apriani yang mengatakan bahwa :

“saya membagi sesi untuk anak-anak maju menyetorkan bacaan
yanbu’a meraka yakni sesi istirahat pertama, sesi istirahat kedua, dan
sesi setelah KBM, pembagian waktu tersebut dilakukan karena inisiatif
saya sendir1 karena agar lebih efisien soal waktu dan dapat menyimak
satu persatu peserta didik dengan maksimal karena terbagi atas 3 sesi
dan cenderung anak-anak juga semangat dan mau karna waktu setelah
KBM tidak perlu banyak waktu yang digunakan sehingga anak-anak
tetap senang menjalaninya, anak-anak berangkat dari pagi sampai siang
untuk proses pembelajaran pelajaran umum, sehingga dengan
pembagian 3 sesi tersebut tidak membuat peserta didik merasa jenuh

atau bosan disekolah™®

SWawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Lilis Apriani. pada hari

Selasa, 16 Januari 2024 pukul 12.00 di ruang kelas 3MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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2. Tahap Int1

a. Guru mengabsen peserta didik dan mempersilahkan peserta didik
yang belum maju membaca jilid yanbu’a

b. Satu persatu peserta didik membaca di depan guru, dan yang lain
menyetorkan hasil menulis suratan pendek yang dihafalkan

c. Guru menyimak bacaan peserta didik, apakah sudah lancar atau
masth harus di ulangi

d. Guru akan membetulkan bacaan peserta didik yang salah agar sesuai

e. Peserta didik mengulang bacaan yang salah sampai benar

f. Guru akan memberikan kriteria lulus atau ulang tergantung

kemampuan masing-masing peserta didik.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ustadzah Lilis Apriani mengenai
strategi dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an yakni “peserta didik yang belum lancar dan belum
memenuhi jilid yang ditentukan maka diperbolehkan untuk maju lagi
setelah kegiatan pembelajaran yanbu'a selesai dan biasanya juga dihari
jum’at saya mempersilahkan anak-anak yang mau melancarkan
bacaannya untuk maju lagi, dengan itu diharapkan semua anak dapat
memperoleh kemampuan yang sama dan tidak ada yang tertinggal jauh
dengan anak-anak yang sudah lancar dan selalu memberi motivasi

kepada mereka untuk tetap mengaji saat dirumah "

3. Tahap Akhir
a. Guru akan memberikan penegasan materi atau kesimpulan dan
dilanjut membaca jilid yanbu’a secara bersama-sama

b. Guru mengkondisikan peserta didik agar rapih lalu berdoa dan

“"'Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Lilis Apriani. pada hari

Selasa, 16 Januari 2024 pukul 12.00 di ruang kelas 3 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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biasanya melakukan tebak-tebakan surat-surat pendek dalam juz 30.

Berdasarkan wawancara yang peneliti dapatkan dari Ustadzah Lilis
Apriani mengenai “‘penegasan materi atau kesimpulan yang diberikan
kepada peserta didik diharapkan mereka dapat memahami materi yang
telah disampaikan dan dapat diaplikasikan saat membaca jilid dengan
benar dan lancar, dan dengan melakukan tebak-tebakan suratan pendek
juz 30 agar hafalan mereka tetap kuat dan bacaan mereka semakin

lancar™ 62

Dari hasil pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Yanbu’a yang telah
dilaksanakan ditemukan beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu sebagai
berikut :

a. Kelebihan pembelajaran menggunakan metode Yanbu’a :
1) Metode Yanbua tidak hanya berupa metode baca tulis Al-Qur’an saja
melainkan juga metode menghafal Al-Qur’an
2) Terdapat contoh-contoh bacaan yang semuanya berasal dari Al-Qur an
3) Metode Yanbu’a juga menggunakan tulisan khat rasm usmany
4) Terdapat tanda-tanda khusus sebagai tanda pelajaran inti sehingga akan

memudahkan peserta didik untuk bisa memahami lebih jelas lagi

b. Kekurangan pembelajaran menggunakan metode Yanbu’a :

1) Kurangnya pengajar untuk masing-masing kelas seharusnya ada dua
pengajar/tentor agar lebih maksimal dan optimal dalam membimbing
setiap peserta didik sehingga setiap anak benar-benar paham

2) Kurangnya alat peraga disetiap kelas, karena baru beberapa kelas saja

yang mempunyai alat peraga.®’

%’Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Lilis Apriani. pada hari
Selasa, 16 Januari 2024 pukul 12.00 di ruang kelas 3 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
%*Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Lilis Apriani. pada hari
Selasa, 16 Januari 2024 pukul 12.00 di ruang kelas 3 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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C. Evaluasi penerapan Metode Yanbu’a di MI Ma’arif NU 1 Klapagading
(Perspektif Kurikulum Merdeka)

Evaluasi adalah suatu tindakan untuk mengetahur seberapa banyak hal
yang telah dimiliki atau kemampuan peserta didik dari yang telah diajarkan
oleh guru atau diperoleh dari suatu proses pembelajaran. Untuk bisa
menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yanbu’a, maka perlu
dilakukan tindakan pengevaluasian. Dengan melakukan evaluasi yakni untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik dalam menerima
pelajaran yang diberikan.  Evaluasi diarahkan untuk menilai proses
pelaksanaan mengajar secara keseluruhan, setiap kegiatan akan memberikan
umpan balik (feed back), dan daam pencapaian tujuan belajar dan proses
pelaksanaan pembelajaran.®

Jadi dengan adanya evaluasi dapat mengetahui tingkat keberhasilan
seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, serta dapat melihat
hasil belajar siswa secara individu. Dalam pembelajaran Al-Qur’an
menggunakan metode yanbu’a ada 3 tahapan evaluasi, yaitu :

1. Ujian Kenaikan Halaman

Berdasarkan temuan peneliti ujian kenaikan halaman disebut dengan
evaluasi formatif. Evaluasi formatif merupakan proses evaluasi yang
dilakukan setiap kali selesai dipelajari suatu unit pelajaran tertentu, untuk
menilai penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan belajar atau
kompetensi dasar dalam jangka waktu relatif pendek, evaluasi formatif
dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah digunakan untuk menilai
penguasaan peserta didik setelah mempelajari satu pokok bahasan
tertentu.® Evaluasi atau ujian kenaikan halaman yang dilakukan setiap kali
pertemuan oleh guru atau pengajar yanbu’a sesuai dengan jilid masing-
masing peserta didik sangat baik diterapkan sehingga menjadi motivasi

anak agar lebih semangat lagi serta bertujuan untuk mengetahui

“*Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: ELKAF, 2016), 78.
“Muhammad Fathurrahman dan Sulisytorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras,
2012), 110.
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perkembangan kemampuan belajar peserta didik dalam menguasai materi
yanbu’a.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dari Ustadzah Umi
Fitriyani mengenai “ujian kenaikan halaman dilakukan setiap kali
pertemuan, guru akan memberikan penilaian atau kriteria terhadap peserta
didik bagi yang bacaannya sudah benar dan lancar maka diberi tanda
L(lulus), bagi peserta didik yang belum lancar membaca maka akan diberi
tanda U(ulang). Dengan adanya ujian Kenaikan halaman setiap kali
pertemuan ini akan memotivasi peserta didik agar semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran berlangsung, sehingga akan tercapai sesuai

jilid yang harus diselesaikan masing-masing peserta didik. °°

2. Ujian Acak

Ujian acak yang dimaksud adalah ujian yang dilakukan oleh peserta
didik dalam hal ini untuk mengevaluasi apabila sudah menyelesaikan 1
jilid. Pada saat ujian acak peserta didik akan diuji oleh guru atau pengajar
yanbu’a dengan materi acak sesuai dengan keinginan pengajar. Ujian
tersebut sangat membantu untuk mengingat semua materi yang telah
didapatkan selama 1 jilid dan juga untuk mempersiapkan mengikuti ujian
kenaikan jilid, apabila peserta didik belum menguasai materi sepenuhnya
dalam 1 jilid tersebut maka tidak dizinkan untuk mengikuti ujian kenaikan
jilid.
Dari hasil wawancara peneliti dengan UstadzahLilisApriani mengenai
“ujian acak bagi peserta didik dapat menjadi bahan evaluasi, jika peserta
didik lolos dalam ujian acak 1 jilid maka akan dizinkan untuk naik jilid
berikutnya yang berarti bahwa peserta didik tersebut sudah menguasai dan
memahami jilid yang telah diajarkan sehingga mampu menyelesaikan ujian
acak secara benar dan lancar, dan apabila belum lulus ujian acak maka

tidak bisa dinaikan kejilid berikutnya sehingga peserta didik harus mampu

%Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Umi Fitriyani. pada hari
Kamis, 11 Januari 2024 pukul 11.30 di ruang kelas 2 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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menyelesaikan dan menguasai jilid yang belum tuntas tersebut.” ¢’

3. Ujian Kenaikan Jilid

Ujian kenaikan jilid bertujuan untuk mengetahui perkembangan belajar
peserta didik serta menentukan kenaikan jilid yang dilakukan setiap akhir
jilid. Kemampuan peserta didik dapat diketahui dengan evaluasi akhir jilid
apabila belum menguasai pada jilid yang diujikan maka guru atau pengajar
tidak boleh untuk menaikkan jilid berikutnya, karena akan mengakibatkan
kegagalan dalam proses pembelajaran yang tidak tuntas dalam mengikuti
suatu materi. Berdasarkan temuan peneliti dalam ujian kenaikan jilid di MI
Ma’arif NU 1 Klapagading dilakukan saat peserta didik sudah
menyelesaikan mater: jilid yanbu’a. Dalam mengikuti ujian kenaikan jilid
tersebut hanya bisa diuji atau disetorkan kepada guru pembimbing atau
pengajar masing-masing kelas. Pengajar yanbu’a memiliki kriteria tertentu
untuk meluluskan atau meminta untuk mengulanginya lagi dikemudian hari
agar bisa lulus naik jilid berikutnya yakni dengan benar-benar menguasai

materi yang telah dipelajari.

%"Wawancara dengan Guru pembimbing program yanbu’a yaitu Ustadzah Lilis Apriani. pada hari
Selasa, 16 Januari 2024 pukul 12.00 di ruang kelas 3 MI Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan
Wangon
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BAB 'V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai penerapan
metode Yanbu’a di MI Ma’arnf NU 1 Klapagading Kecamatan Wangon
Kabupaten Banyumas (Perspektif Kurikulum Merdeka) melalui hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi terdapat 3 tahap dalam implementasi
pembelajaran yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Tahap Perencanaan yakni menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan menentukan tujuan pembelajaran, mater1 pembelajaran, metode
pembelajaran, media alat dan sumber belajar, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, waktu pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja atau penilaian
peserta didik. Setelah melalui berbagai rangkaian dalam tahapan
perencanaanpenerapan metode yanbu’a di MI Ma’arif NU 1 Klapagading
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan kompetensi peserta didik,
agar mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan benar, namun tidak
hanya itu dapat menghafal suratan pendek dan doa sehari-hari dengan baik
tentu didukung dengan nilai ujian peserta didik sebagai hasil dar1 kemampuan
membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an peserta didk sesuai dengan
target pembelajarannya.

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran merupakan bagian inti setelah proses
perencanaan, setelah membuat perencanaan yang matang maka selanjutnya
berada pada tahap pelaksanaan. Setelah membuat gambaran pelaksanaan
pembelajaran maka implementasi pembelajaran harus berjalan dengan
optimal. Untuk pelaksanaan program kelas yanbu’a di MI Ma’arif NU 1
Klapagading dilaksanakan setiap hari selasa sampai kamis setelah kegiatan
belajar mengajar/ KBM selesai. Dalam hal im1 menunjukan pihak sekolah
benar-benar memprioritaskan agar peserta didik mampu meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalur kelas yanbu’a Pelaksanaan

pembelajaran terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pembuka, tahap inti, dan
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tahap akhir. Tahap pembuka dilakukan sebelum memulai aktivitas inti
pembelajaran. Dalam tahapan inti seorang pengajar melakukan tugasnya
untuk membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran agar
berlangsung secara maksimal dan seorang pengajar menerapkan teknik
mengajar tutorial secara klSasikal dan individu (sorogan). Dan dalam tahap
akhir guru pembimbing akan memberikan penegasan materi atau kesimpulan
dan dilanjutkan membaca jilid yanbu’a secara bersama-sama.

Tahap Evaluasi dilakukan dalam rangka untuk menguji peserta didik dalam
mengikuti pelaksanaan pembelajaran yang telah dilalui, serta dapat melihat
kemampuan setiap peserta didik baik yang sudah menguasai maupun yang
belum, sehingga seorang guru/tentor dapat mengambil sebuah keputusan yang
bijak berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Hasil
evaluasi implementasi pembelajaran dengan metode Yanbu'a i terdapat
kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dari metode Yanbu’a yaitu: metode
Yanbu’a tidak hanya berupa metode baca tulis Al-Qur’an saja melainkan juga
metode menghafal Al-Qur’an, terdapat contoh-contoh bacaan yang semuanya
berasal dar1 Al-Qur’an, metode Yanbu’a juga menggunakan tulisan khat rasm
usmany, terdapat tanda-tanda khusus sebagai tanda pelajaran inti sehingga
akan memudahkan peserta didik untuk dapat memahami lebih jelas lagi.
Sedangkan kekurangannya adalah kurangnya pengajar untuk masing-masing
kelas seharusnya ada dua pengajar/tentor agar lebith maksimal dan optimal
dalam membimbing setiap peserta didik sehingga setiap anak benar-benar
paham, kurangnya alat peraga disetiap kelas, karena baru beberapa kelas saja

yang mempunyai alat peraga.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terkait Implementasi Metode Yanbu’a di MI

Ma’arif NU 1 Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas

(Perspektif Kurikulum Merdeka), peneliti menyampaikan saran sebagai

berikut :

1. Kepala Madrasah sebaiknya mengupayakan kelengkapan alat peraga dalam
proses pembelajaran Yanbu’a guna memudahkan guru dalam mengajar.

2. Guru pengajar Yanbu’a sebaiknya lebih mengoptimalkan waktu untuk
dapat membimbing setiap peserta didik yang belum menguasai materi.

3. Peserta didik sebaiknya lebih memperhatikan pelaksanaan pembelajaran
agar tetap berjalan secara kondusif agar mampu mengikuti aktivitas
pembelajaran yang optimal.

4. Peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian i1ni dapat memberikan

kontribusi/sumbangsih data atau informasi untuk peneliti berikutnya agar

lebih baik lagi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF NU1
KLAPAGADING KECAMATAN WANGON KABUPATEN BANYUMAS

1. Profil Madrsasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Klapagading Kabupaten

Banyumas

Madrsasah Ibtidaiyvah Ma’arif NU 1 Klapagading Kabupaten Banyumas
adalah salah satu jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah yang berstatus
swasta yang sudah berdiri sejak 1 Januari 1966 dan sekarang sudah
memiliki 2 tempat atau biasa juga disebut kampus 1 dan kampus 2 yang
beralamat di JI Lingkar Timur Klapagading Wangon Banyumas 53176 dan
di Komplek Gedung Muslimat Klapagading Wangon. Dalam menjalankan
seluruh aktifitasnya Madrasah IbtidaiyahMa’arif NU 1 Klapagading
berada dibawah naungan Kementerian Agama yang terakreditasi A. Email

Madrasah : mimanukla@yahoo.co.id .

Letak madrasah sangat strategis karena berada ditepi jalan raya dan
dekat dengan pondok pesantren yang bekerjasama dengan madrasah
dengan begitu sangat mudah untuk melakukan hubungan timbal balik
antar keduanya. Saat i1 MI Ma’arif NU 1 Klapagading dipimpin oleh
Kepala Madrasah yaitu Ahmad Sudiono, S.Ag,. M.Pd.I dengan jumlah
pegawal ada 17 guru, 1 tata usaha, 1 pegawai perpustakaan, 2 orang

penjaga madrasah dan 1 orang keamanan.

2. Visi, misi, dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1
Klapagading Kabupaten Banyumas

Madrasah Ibtidaiyvah Ma’arif Nu 1 Klapagading merupakan lembaga
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pendidikan dasar yang memiliki cir1 khas Islam Ahlussunah Wal Jama’ah
sehingga perlu memprtimbangkan harapan madrasah dan masyarakat
dalam merumuskan visi misinya. Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu |1
Klapagading juga mengharapkan peserta didik yang unggul dan
mempunyai akhlak yang baik sehingga mampu bersosialisasi di
masyarakat dengan sopan santun. Oleh karena itu, Madrasah Ibtidaiyah

Ma’arif NU 1 Klapagading ingin mewujudkannya dalam visi yaitu :
“UNGGUL DALAM IMTAQ, IPTEK, DAN BERAKHLAKUL KARIMAH™

Selain visi diatas, Madrasah Ibtidatyah Ma’arif NU 1 Klapagading juga

memiliki misi sebagai berikut :
a. Membentuk peserta didik yang beriman dan bertagwa

b. Mencetak peserta didik yang disiplin, jujur, berfikir kritis dan

dinamis

c. Mencetak peserta didik yang berkualitas dan berprestasi dalam

bidang akademik maupun non akademik

d. Mencetak peserta didik yang memiliki nilai-nilai akhlakul karimah
Adapun tujuan Madarasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Klapagading antara

lain :

a. Lulusan memiliki aqidah ahlussunah wal jama’ah yang kokoh dan tekun

beribadah secara benar
b. Lulusan memiliki karakter jujur, santun, disiplin dan bertanggung jawab

c. Lulusan memiliki karakter toleran, menghargai perbedaan, memiliki jiwa

persatuan, peduli dan berguna bagis sesama
d. Lulusan memiliki budaya hidup bersih dan sehat

e. Lulusan memiliki keterampilan untuk memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi sesuai visioner abad 21

f. Lulusan memiliki kemampuan akademik, non akademik secara maksimal
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Lulusan memiliki kemampuan bidang Tahfidzul Qur’an khatam Juz

‘Amma bil Ghoib.

Kabupaten Banyumas

. Data Guru Madrsasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Klapagading

No Nama Guru Jenis Guru Tugas Tugas Lain
Mengajar
1 Ahmad Sudiono, | Guru Mapel | Kondisional Kepala
S.Ag,. M.Pd.1 Madrasah
24 Siti1 Zolikhah, Guru Kelas IA Wali Kelas &
S.Pd.1 Bendahara
PIP
3 Rasiti, S.Ag.. Guru Kelas VA Wali Kelas &
M.Pd.I Kord.
Program
Tahfidz dan
Yanbu’a
4. Umi Maryati, Guru Kelas VI'A Wali Kelas
S.Ag
¥ Dalyati, S.Pd.I | Guru Kelas IB Wali Kelas
6. Wartinah, S.Pd.I1 | Guru Kelas Vi1 Kord.
Pramuka
1. Munaseh, S.Pd Guru PJOK | Semua Kelas Kord. Sarpras
& Drumband
8. Umui Fitriyani, Guru Kelas IIA Wali Kelas
S.Pd.1
0. Titik Nur Farida, | Guru Kelas IVA Wali1 Kelas
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S.Pd.1

10. Ahmad Rizal Guru Kelas VB Wali Kelas
Fahmi, S.Pd.I
11. | Amin Priyatno, | Guru Kelas VI B Wali Kelas
5. Pd.
12. Dina Istianatu Guru Kelas IIB Wali Kelas
Zahra, S.Pd
13, Lilis Apriani, Guru Kelas II A Wali1 Kelas
S.Pd.
14. Roshna Guru Kelas IHC Wali Kelas
Qotrunada, S.Pd.
15. | Almira Bintang | Guru Kelas IVB Wali Kelas
Fatya, S.Pd.
16. | Jois Hidaya, S.Pd. | Guru Kelas IIIB Wali Kelas
17. | Nur Hamidah, AL | Guru Kelas 1C Wali1 Kelas

Haf

. Data Peserta Didik Madrsasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Klapagading

Kabupaten Banyumas
Kelas L P Jumlah Total
1 A 15 10 25
1B 12 12 24 70
¢ & 11 10 21
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2 A 13 12 25
2B 18 8 26 74
2 15 8 23
3A 24 10 34 65
3B 17 14 31
4 A 21 15 36 72
4B 16 20 36
5A 16 18 34 67
5B 20 13 33
6 A 19 10 29 23
6B 13 11 24

Total : 401
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

IMPLEMENTASI METODE YANBU’A
DI MI MA’ARIF NU 1 KLAPAGADING

KECAMATAN WANGON KABUPATEN BANYUMAS
(PERSPEKTIF KURIKULUM MERDEKA)

Observasi 1
Hari/Tanggal : Senin, 11 Desember 2023

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Objek : Implementasi Metode Yanbu’a (Perspektif Kurikulum Merdeka)

1. Kegiatan pendahuluan implementasi kurikulum merdeka
Latar belakang dan kebijakan adanya program yanbu’a
Pelaksanaan program Yanbu’

Perencanaan program Yanbu’a

N Barte e

Evaluasi terhadap program Yanbu’a

Observasi 2
Hari/Tanggal : Rabu, 13 Desember 2023

Tempat . MI Ma’anf NU 1 Klapagading

Objek : Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

1. Sumber belajar yang digunakan
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2. Bentuk penataan bangku di dalam kelas
3. Media pembelajaran yang digunakan
4. Model pembelajaran yang digunakan

Observasi 3
Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Desember 2023

Tempat : Ruang guru

Objek . Perencanaan program yanbu’a

1. Bentuk perencanaan yang disiapkan
Langkah-langkah perencanaan

Sarana dan prasarana yang diperlukan pada saat perencanaan

A

Sumber perencanaan program yanbu’a

Observasi 4

Hari/Tanggal : Senin,18 Desember 2023

Tempat : Ruang guru

Objek . Pelaksanaan program yanbu’a

1. Pembagian kelas dan jadwal program yanbu’a
Kebijakan program yanbu’a

Kegiatan penyampaian materi

= W

Evaluasi kegiatan program yanbu’a

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 3

HASIL OBSERVASI

IMPLEMENTASI METODE YANBU’A

DI MI MA’ARIF NU 1 KLAPAGADING

KECAMATAN WANGON KABUPATEN BANYUMAS
(PERSPEKTIF KURIKULUM MERDEKA)

Observasi 1

Hari/Tanggal : Senin, 11 Desember 2023

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Objek : Implementasi Metode Yanbu’a (Perspektif Yanbu'a)

No. | Aspek yang diamati

Hasil

1. | Kegiatan pendahuluan

implementasi

kurikulum merdeka

Untuk penerapan kurikulum merdeka
dimulai sejak tahun 2023 bulan Juli, baru
dikelas 1 dan kelas 4, karena mengikuti
kebijakan dari KEMENAG Banyumas
bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka
dilalukan segala bertahap setiap tahun dua
kelas dan untk kelas yang lain masih

mengadopsi kurikulum 2013 atau KTSP.

2, Kebijakan adanya

program yanbu’a

Awalnya ada usulan dann wali murid yang
menginginkan adanya program Yanbu’a,
karena jauh lebih lengkap dibanding dengan

Igro dan dar1i para guru tahfidz yang

Dipindai dengan CamScanner



melakukan evaluasi bahwa metode Yanbu'a
sangat perlu diterapkan karena akan
mempermudah  peserta  didik  dalam

membaca Al-Qur’an

Pelaksanaan  program

Yanbu’

Progam Yanbu’a berlangsung setiap selesai
KBM pada har selasa, rabu, dan kamis yang
dipimpin oleh satu guru tentor disetiap
kelasnya.  Guru  tentor = mempunyai
tanggungjawab penuh terhadap peserta didik

dikelas tersebut.

Perencanaan program

Yanbu’a

Mengikuti pelatithan terlebih dahulu untuk
para guru tentor program Yanbu'a agar
memiliki kemampuan vyang baik saat

membimbing peserta didik beajar Al-Qur’an

Evaluasi terhadap

program Yanbu'a

Melakukan evaluas:t harian, evaluasi saat

ujian semester

Dipindai dengan CamScanner



Observasi 2

Har/Tanggal : Rabu, 13 Desember 2023

Tempat

Objek

. MI Ma’arif NU 1 Klapagading

: Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

No.

Aspek yang dinilai

Hasil

.

Sumber belajar yang

digunakan

Pembelajaran berbasis projek melalui Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5),
Fokus pada materi esensial sehingga
memiliki waktu cukup untuk mendalami
kompetens: dasar (literasi dan numerasi),
Fleksibilitas dalam pembelajaran dengan
menyesuaitkan kemampuan siswa, serta

konteks dan muatan lokal.

Bentuk penataan

bangku di dalam kelas

Masih menggunakan model kelas tradisional

Media  pembelajaran

yang digunakan

Dalam kurikulum mereka, penggunaan
media pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
Salah satunya menggunakan video menjadi
salah satu media pembelajaran yang mulai
meningkat kembali popularitasnya, karena
dapat menampilkan materi pelajaran dengan
cara yang menarik dan mudah dipahami oleh

s1swa.

Dipindai dengan CamScanner



Observasi 3

Har/Tanggal : Sabtu, 16 Desember 2023

Tempat : Ruang Kelas
Objek - Perencanaan program yanbu’a
No. Aspek yang dinilai Hasil
L. Bentuk perencanaan Menyusun Rencana Pelaksanaan
yang disiapkan Pembelajaran (RPP)
2, Langkah-langkah Menentukan tujuan pembelajaran, materi
perencanaan pembelajaran, metode pembelajaran,
media alat dan sumber belajar, langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, waktu
pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja
atau penilaian peserta didik.
3. Sarana dan prasarana Semua hal yang dapat mendukung
yang diperlukan pada program Yanbu’a seperti dengan adanya
saat perencanaan alat peraga Yanbu’a
4. Sumber perencanaan RPP dan Silabus.
program yanbu’a

Dipindai dengan CamScanner



Observasi 4

Hary/Tanggal : Senin, 18 Desember 2023

Tempat : Ruang guru
Objek - Pelaksanaan program yanbu’a
No. Aspek yang dinilai Hasil

1. | Kebijakan program Sebelum memilih guru tentor maka akan

yanbu’a diadakan pelatihan guru tentor program
Yanbu’a sehingga sudah dibekali Ilmu
dan pengalaman saat akan mengajar
peserta didik.

2. | Kegiatan penyampaian | Ada dua cara penyampaian materi yaitu
materi dengan cara klasikal (bersama-sama) dan

sorogan (1ndividu).

3. | Evaluasi kegiatan Dengan melakukan wujian kenaikan
program yanbu’a halaman, ujian kenaikan jilid dan ujian

harian. Sehingga akan mengetahui
kemampuan peserta didik.

4. | Pembagian kelas dan Pembagian jilid satu untuk kelas 1
jadwal program semester gasal, jilid dua semester genap,
yanbu’a lalu jilid tiga untuk kelas 2 semester

gasal, jilid empat semester genap,
selanjutnya jilid lima untuk kelas 3
semester gasal dan jilid enam semester
genap

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI METODE YANBU’A

DI MI MA’ARIF NU 1 KLAPAGADING

KECAMATAN WANGON KABUPATEN BANYUMAS
(PERSPEKTIF KURIKULUM MERDEKA)

Pedoman Wawancara 1

Narasumber : Ahmad Sudiono, S.Ag. M.Pd.1
Jabatan : Kepala Madrasah
Hari/Tanggal : Senin, 11 Desember 2023

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

. Kurikulum apa yang digunakan MI Ma’arif NU 1 Klapagading dalam
melaksanakan pembelajaran ?

2. Sejak kapan kurikulum tersebut dilaksanakan ?

3. Bagaimana pendapat kepala madrasah terkait adanya pemberlakuan
kurikulum merdeka ?

4. Mengapa kepala madrasah masih menggunakan kurikulum 2013 untuk
melaksanakan pembelajaran di sebagian kelas ?

5. Kebijakan apa yang ditegakan oleh kepala madrasah mengenai program
yanbu’a yang diterapkan dikelas bawah ?

6. Bagaimana awal mula adanya kebijakan pemberlakuan program yanbu’a

di1 madrasah ?

Dipindai dengan CamScanner



Pedoman Wawancara 2

Narasumber : Rasiti, S.Ag. M.Pd.I
Jabatan . Kordinator / Direktur Program Tahfidz dan Yanbu’a

Hary/Tanggal : Senin, 11 Desember 2023

Tempat : Ruang Guru

1. Apa yang dimaksud dengan program yanbu’a ?

2. Bagaimana pembagian kelas program yanbu’a ?

3. Mengapa sekolah memilih menggunakan metode yanbu’a dalam proses
pembelajaran al-qur’an ?

4. Apa manfaat memilih menggunakan metode yanbu'a ?

5. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam program pembelajaran
yanbu’a ?

6. Bagaimana pelaksanaanyang dilakukan dalam program pembelajaran
yanbu’a ?

7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam program pembelajaran
yanbu’a?
8. Mengapa sekolah memilih menggunakan metode yanbu’a dalam proses

pembelajaran al-qur’an ?

Dipindai dengan CamScanner



Pedoman Wawancara 3
Narasumber : Nur Hamidah, AL Haf
Jabatan . Guru pembimbing yanbu’a dan Wali kelas T A

Hary/Tanggal : Rabu, 10 Januar1 2024

Tempat : Ruang Kelas T A

1. Apa langkah-langkah guru sebelum maupun saat berlangsungnya program
yanbu’a ?

Bagaimana proses perencanaan program yanbu’a d1 kelas ?

Bagaimana pelaksanaan terkait program yanbu’a saat di kelas ?
Bagaimana proses evaluasi terhadap program yanbu’a ?

Apa saja keunggulan dalam penerapan metode yanbu’a pada siswa ?

FE ) I

Bagaimana strategi seorang guru dalam upaya meningkatkan bacaan al-

qur’an siswa di kelas ?

7. Faktor pendukung apa saja yang mempengaruhi jalannya program yanbu’a
di kelas ?

8. Apakah ada faktor penghambat yang dapat mempengaruhi program

yanbu’a ?

Dipindai dengan CamScanner



Pedoman Wawancara 4
Narasumber : Umi Fitriyani, S.Pd.I

Jabatan . Guru pembimbing yanbu’a dan Wali kelas II A

Hary/Tanggal : Kamis, 11 Januan 2024

Tempat : Ruang Kelas I1 A

1. Apa langkah-langkah guru sebelum maupun saat berlangsungnya program

yanbu’'a ?
2. Bagaimana proses perencanaan program yanbu’a di kelas ?
3. Bagaimana pelaksanaan terkait program yanbu’a saat di kelas ?
4. Bagaimana proses evaluasi terhadap program yanbu’a ?
5. Apa saja keunggulan dalam penerapan metode yanbu a pada siswa ?

6. Bagaimana strategi seorang guru dalam upaya meningkatkan bacaan al-

qur’an siswa di kelas ?

7. Faktor pendukung apa saja yang mempengaruhi jalannya program yanbu’a
di kelas ?

8. Apakah ada faktor penghambat yang dapat mempengaruhi program

yanbu’a ?

Dipindai dengan CamScanner



Pedoman Wawancara 5
Narasumber : Lilis Apriani, S.Pd.
Jabatan : Guru pembimbing yanbu’a dan Wali kelas III A

Hary/Tanggal : Selasa, 16 Januar 2024

Tempat : Ruang Kelas III A

1. Apa langkah-langkah guru sebelum maupun saat berlangsungnya program

yanbu’'a ?
2. Bagaimana proses perencanaan program yanbu’a di kelas ?
3. Bagaimana pelaksanaan terkait program yanbu’a saat di kelas ?
4. Bagaimana proses evaluasi terhadap program yanbu’a ?
5. Apa saja keunggulan dalam penerapan metode yanbu a pada siswa ?

6. Bagaimana strategi seorang guru dalam upaya meningkatkan bacaan al-

qur’an siswa di1 kelas ?

7. Faktor pendukung apa saja yang mempengaruhi jalannya program yanbu’a
di kelas ?

8. Apakah ada faktor penghambat yang dapat mempengaruhi program

yanbu’a

Dipindai dengan CamScanner



Pedoman Wawancara 6

Nama Siswa : 1. Alina
2. Jihan

Status : Siswa Kelas T A

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Januari 2024

Tempat : Ruang Kelas I A

1. Apa yang kamu ketahui tentang yanbu’a ?
Kapan pembelajaran metode yanbu’a dilaksanakan ?

Apakah pembelajaran metode yanbu'a menyenangkan ?

. N

Apakah ada kesulitan dalam belajar membaca al-qur’an menggunakan
metode yanbu’a ?
5. Apakah dirumah juga mengaji atau hanya saat disekolah saja ?
Pedoman Wawancara 7
Nama Siswa : 1. Nada Bulan Jaya
2. Prisha Lutfatul Umami

Status - Siswa Kelas IT A

Hary/Tanggal : Kamis, 11 Januan 2024

Tempat : Ruang Kelas II A

1. Apa yang kamu ketahui tentang yanbu’a ?

2. Kapan pembelajaran metode yanbu’a dilaksanakan ?

Dipindai dengan CamScanner



3. Apakah pembelajaran metode yanbu’a menyenangkan ?

4. Apakah ada kesulitan dalam belajar membaca al-qur’an menggunakan

metode yanbu’a ?

5. Apakah dirumah juga mengaji atau hanya saat disekolah saja ?

Pedoman Wawancara 8

Nama Siswa : 1. Queen Oliviana Zein
2. Afnan Zhafran El

Status : Siswa Kelas III A

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2024

Tempat : Ruang Kelas III A

1. Apa yang kamu ketahui tentang yanbu’a ?
2. Kapan pembelajaran metode yanbu’a dilaksanakan ?
3. Apakah pembelajaran metode yanbu’a menyenangkan ?

4. Apakah ada kesulitan dalam belajar membaca al-qur’an menggunakan

metode yanbu’a ?

5. Apakah dirumah juga mengaji atau hanya saat disekolah saja ?

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 5

HASIL WAWANCARA

IMPLEMENTASI METODE YANBU’A

DI MI MA’ARIF NU 1 KLAPAGADING

KECAMATAN WANGON KABUPATEN BANYUMAS

(PERSPEKTIF KURIKULUM MERDEKA)

Hasil Wawancara 1

Narasumber : Ahmad Sudiono, S.Ag. M.Pd.I

Jabatan

: Kepala Madrasah

Hari/Tanggal : Senin, 11 Desember 2023

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Kurikulum apa yang | Kurikulum merdeka baru diterapkan dikelas 1

digunakan MI Ma’arif
NU 1 Klapagading
dalam melaksanakan

pembelajaran ?

dan 4, sedangkan untuk kelas 2,3.5 dan 6

masith menggunakan kurikulum 2013 atau
KTSP.

kepala madrasah

terkait adanya

2. | Sejak kapan | Kurikulum merdeka baru dilaksanakan pada
kurikulum tersebut | bulan Juli Tahun 2023.
dilaksanakan ?

3. | Bagaamana pendapat | Dengan diberlakukannya kurikulum merdeka

justru mempermudah proses pembelajaran,

sehingga guru bisa mewujudkan suasana
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pemberlakuan

kurikulum merdeka ?

belajar yang interaktif, bermakna, mendalam,
dan peserta didik merasa menemukan duma

belajarnya.

Mengapa kepala
madrasah masih
menggunakan

kurikulum 2013 untuk
melaksanakan
pembelajaran di

sebagian kelas ?

Karena berdasarkan Keputusan KEMENG

Banyumas untuk  kurikulum  merdeka

dilakukan secara bertahap setiap tahunnya

sebanyak 2 kelas.

Kebijakan apa yang
ditegakan oleh kepala
madrasah mengenai
program yanbu’a yang
diterapkan dikelas

bawah ?

Dengan melakukan pelatthan guru tentor
program Yanbu'a sehingga sudah dibekali
[Imu dan pengalaman saat akan mengajar

peserta didik.

Bagaimana awal mula
adanya kebijakan
pemberlakuan

program yanbu'a di

madrasah ?

Berawal dari masukan dari wali murid yang
menginginkan agar anak lebih mudah belaja
Al-Qur’an yakni salah satunya dengan metode

Yanbu’a.

Dipindai dengan CamScanner



Hasil Wawancara 2

Narasumber : Rasiti, S.Ag. M.Pd.1

Jabatan

. Kordnator / Direktur Program Tahfidz dan Yanbu'a

Hary/Tanggal : Senin, 11 Desember 2023

Tempat : Ruang Guru

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa yang dimaksud | Program Yanbu'a merupakan suatu metode
dengan program | menulis, membaca, dan menghafal Al-
yanbu’a ? Qur’an lebih lengkap dan mudah dipahami

oleh peserta didik.

2. | Bagaimana pembagian | Pembagian kelas program Yanbu’a yaitu
kelas program yanbu’a | pembagian jilid satu untuk kelas 1 semester
? gasal, jilid dua semester genap, lalu jilid tiga

untuk kelas 2 semester gasal, jilid empat
semester genap, selanjutnya jilid lima untuk
kelas 3 semester gasal dan jilid enam
semester genap

3. | Mengapa sekolah | Karena dalam metode Yanbu’a secara
memilih menggunakan | mater1i  pembelajaran  lebih  lengkap
metode yanbu'a dalam | dibandingkan dengan Igro sehingga akan
proses pembelajaran al- | lebih jelas lagi pembahasanya karena terbagi
qur’an ? atas beberapa jilid.

4. | Apa manfaat memilih | Metode Yanbu’a tidak hanya metode baca-
menggunakan metode | tulis melainkan menghatal, metode Yanbu’a
yanbu’a ? menggunakan rosm utsmani atau Kkhat

penulisan Al-Qur’an stndar Internasional
dan contoh-contoh huruf sudah digandeng

Dipindai dengan CamScanner



semua berasal dar1 Al-Qur’an.

Bagaimana
perencanaan yang
dilakukan dalam

program pembelajaran

yanbu’a ?

Menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dengan menentukan
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, media alat dan
sumber belajar, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, waktu pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja atau penilaian

peserta didik

Bagaimana pelaksanaan

Ada dua vyaitu dengan cara klasikal

yang dilakukan dalam | (bersama-sama) dan sorogan (individu).
program pembelajaran

yanbu’a ?

Bagaimana evaluasi | Dengan melakukan ujian kenaikan halaman,

yang dilakukan dalam
program pembelajaran

yanbu’a?

ujian kenaikan jilid dan ujian harian.

Sehingga akan mengetahui kemampuan

peserta didik.

Dipindai dengan CamScanner



Hasil Wawancara 3

Narasumber : Nur Hamidah, AL Haf

Jabatan

- Guru pembimbing yanbu’a dan Wali kelas I A

Hary/Tanggal : Rabu, 10 Januar1 2024

Tempat

: Ruang Kelas I A

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa langkah-langkah

guru sebelum maupun
saat berlangsungnya

program yanbu’a ?

Peserta didik lebih dulu dikondisikan
agar lebih kondusif saat pembelajaran
akan dimulai, lalu melakukan doa
sebelum belajar secara bersama-sama,
selanjutnya anak dipanggil satu-satu
sesual absen untuk maju secara sorogan,
dan bagi yang menunggu giliran maka

untuk menulis jilid Yanbu’a.

Bagaimana proses

perencanaan program

yanbu’a di kelas ?

Perencanaan program Yanbu’a secara
lengkap sudah ada dalam silabus dan

RPP.

Bagaimana pelaksanaan
terkait program yanbu'a

saat di kelas ?

Dilaksanakan setiap hari selasa, rabu dan

kamis setelah jam KBM berakhir.

Bagaimana proses

evaluasi terhadap

program yanbu’a ?

Melakukan evaluasi harian dan pada saat

ulangan semester.

Apa saja Kkeunggulan
dalam penerapan metode

yanbu’a pada siswa ?

Metode Yanbu'a menggunakan tulisan
rosm utsmani (khat penulisan Al-Qur’an

standar internasional).

Bagaimana strategi

seorang guru  dalam

upaya meningkatkan

Dengan melakukan evaluasi setelah

pembelajaran selesai, sehingga setiap

sebelum  selesan  kegiatan  untuk
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bacaan al-qur’an siswa di

kelas ?

dibiasakan evaluasi mater1 dahulu.

Faktor pendukung apa
saja yang mempengaruhi
jalannya program

yanbu’a di1 kelas ?

alat Yanbu'a vyang

didik dalam

Adanya peraga
mempermudah  peserta

belajar Al-Qur’an.

Apakah  ada  faktor
penghambat yang dapat
mempengaruhi  program

yanbu'a ?

Masih kurangnya alat

disediakan sekolah.

peraga yang

Dipindai dengan CamScanner



Hasil Wawancara 4

Narasumber : Umi Fitriyani, S.Pd.I

Jabatan

. Guru pembimbing yanbu’a dan Wali kelas IT A

Hary/Tanggal : Kamis, 11 Januan 2024

Tempat

: Ruang Kelas II A

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa langkah-langkah

guru sebelum maupun
saat berlangsungnya

program yanbu’a ?

Mengkondisikan kelas agar tidak ramai,
selanjutnya melakukan pembiasaan doa
bersama-sama sebelum proses belajar
dimulai, lalu satu persatu anak gantian
maju membaca jilid Yanbu’a dan yang
diber1 menulis  jilid

lainnya tugas

Yanbu’a saat menunggu giliran maju.

Bagaimana proses

perencanaan program

yanbu’a di kelas ?

Perencanaan program Yanbu’a ada dalam
silabus dan RPP.

Bagaimana pelaksanaan

terkait program yanbu’a

saat di kelas ?

Untuk pelaksanaanya selama 3 han

dalam seminggu yakni selasa untuk
hafalan, rabu digunakan untuk sorogan
dan klasikal, dan kamis untuk hafalan dan

sorogarn.

Bagaimana proses

evaluasi terhadap

program yanbu’'a ?

Evaluasi bisa dilakukan harian maupun

saat Lllﬁ[lgﬂ['l semesteran.

Apa saja keunggulan
dalam penerapan metode

yanbu’'a pada siswa ?

Metode Yanbu’a tidak hanya metode

baca-tulis melainkan metode

juga

menghafal.

Bagaimana strategi

seorang guru  dalam

Tidak menaikkan halaman peserta didik

yang belum lancar, lebih baik mengulang
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upaya meningkatkan

bacaan al-qur’an siswa di

kelas ?

terus halaman atau jilid tersebut sampai

benar-benar lancar.

Faktor pendukung apa
saja yang mempengaruhi
jalannya program

yanbu’a d1 kelas ?

Dengan adanya alat peraga Yanbu'a
sangat sekali membantu guru tentor saat
mengajar  sehingga  peserta  didik
fokusnya akan kedepan dan lebih mudah

juga saat dibaca.

Apakah  ada  faktor
penghambat yang dapat
mempengaruhi  program

yanbu’'a ?

Kurangnya tenaga pendidik dalam
program Yanbu’a, karena amsing-masing

kelas hanya satu guru tentor.

Dipindai dengan CamScanner



Hasil Wawancara 5

Narasumber : Lilis Apriani, S.Pd.

Jabatan

. Guru pembimbing yanbu’a dan Wali kelas III A

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2024

Tempat : Ruang Kelas III A

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa langkah-langkah guru | Mengkondisikan anak terlebih dahulu
sebelum maupun saat | supaya rapih, lanjut melakukan doa
berlangsungnya program | bersama-sama sebelum pembelajaran
yanbu’a ? dimulai, setelah itu membagi anak

menjadi 3 sesi ada yang menulis suratan
pendek dan ada yang maju menyetorkan
surat, dan ada yang bergiliran untuk
sorogan.

2. | Bagaimana proses | Semuanya sudah ada dalam silabus dan
perencanaan program | RPP program Yanbu’a, seperti guru
yanbu’a d1 kelas ? tentor mempunyai tanggung jawab penuh

atas kelas yang diampu

3. | Bagaimana pelaksanaan | Sesuai jadwal dari sekolah, hari selasa,
terkait program vyanbu’a [ rabu dan kamis untuk pelaksanaan
saat di kelas ? program Yanbu'a, tetapi dari inisiatif

sendiri peserta didik yang belum lancar
membaca Al-Qur’an diperbolehkan maju
lagi pada saat sepulang program Yanbu’a
dan bisa juga pada hari jum’at dengan
harapan semua anak mampu menguasai
metode Yanbu’a yang diajarkan.

4. | Bagaimana proses evaluasi | Melakukan evaluast harian dengan
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terhadap program yanbu’a

?

memantau bacaan anak dan saat evaluasi

semesteran.

Apa saja  keunggulan
dalam penerapan metode

yanbu’a pada siswa ?

Menekankan pada pembelajaran

makhorijul huruf.

Bagaimana strategi
seorang guru dalam upaya
meningkatkan bacaan al-

qur’an siswa di kelas ?

Dengan memberikan kebebasan kepada
anak yang mau mengaji saat diluar
jadwal sehingga anak akan lebih cepat

lancar membaca Al-Qur’an.

Faktor pendukung apa saja
yang mempengaruhi
jalannya program yanbu’a

d1 kelas ?

Adanya alat peraga Yanbu’a sehingga
memudahkan guru tentor dan peserta

didik saat pembelajaran berlangsung.

Apakah ada faktor
penghambat yang dapat
mempengaruhi ~ program

yanbu’a

Masih kurangnya guru tentor, seharusnya
setiap kelas ada 2 guru tentor dan masih

kurangnya alat peraga.

Dipindai dengan CamScanner



Hasil Wawancara 6

Nama Siswa : 1. Alina

Status

2. Jihan

- Siswa Kelas I A

HaryTanggal : Rabu, 10 Januar 2024

Tempat

: Ruang Kelas I A

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa yang kamu ketahui

tentang yanbu’a ?

Yanbu’a yaitu metode baca tulis Al-

Qur’an

Kapan pembelajaran
metode yanbu’a

dilaksanakan ?

Hari selasa. rabu dan kamis

Apakah pembelajaran
metode yanbu’a

menyenangkan ?

Menyenangkan

Apakah ada kesulitan
dalam belajar membaca
al-qur'an menggunakan

metode yanbu’a

Awal-awal ada kesulitan tapi setelah
mendengarkan penjelasan guru jadi bisa

mengikuti

Apakah dirumah juga
mengajl atau hanya saat

disekolah saja ?

Mengaji sore di TPQ

Dipindai dengan CamScanner



Hasil Wawancara 7

Nama Siswa : 1. Nada Bulan Jaya

Status

2. Prisha Lutfatul Umami

- Siswa Kelas I1 A

Hary/Tanggal : Kamis, 11 Januan 2024

Tempat

: Ruang Kelas I A

No.

Pertanyaan

Jawaban

L.

Apa yang kamu ketahui

tentang yanbu'a ?

Yanbu’a adalah pembelajaran membaca,

menulis, serta menghafal Al-Qur’an

Kapan pembelajaran

metode

dilaksanakan ?

yanbu’a

Dilaksanakan setiap selesai KBM pada

har1 selasa, rabu dan kamus.

Apakah pembelajaran

metode yanbu’a

menyenangkan ?

Menyenangkan dan mudah dipahami

Apakah ada kesulitan
dalam belajar membaca
al-qur’an menggunakan

metode yanbu’a ?

Tidak ada, dengan mendengarkan

penjelasan guru tentor maka akan mudah

saat membaca Al-Qur’an

Apakah dirumah juga
mengajl atau hanya saat

disekolah saja ?

Mengaji di TPQ saat dirumah

Dipindai dengan CamScanner



Hasil Wawancara 8

Nama Siswa : 1. Queen Oliviana Zein

Status

Hariy/Tanggal : Selasa, 16 Januan 2024

2. Afnan Zhafran El

- S1swa Kelas 11T A

Tempat : Ruang Kelas III A
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa yang kamu ketahui | Yanbu’a adalah suatu metode baca tulis
tentang yanbu'a ? dan menghafal Al-Qur’an

2. | Kapan pembelajaran | Setiap hari selasa, rabu dan kamis
metode yanbu’a | setelah KBM selesai
dilaksanakan ?

3. | Apakah pembelajaran | Sangat menyenangkan
metode yanbu'a
menyenangkan ?

4, | Apakah ada kesulitan | Tidak sulit, karena menggunakan
dalam belajar membaca al- | metode  klasikal  sehingga  lebih
qur’an menggunakan | memudahkan.
metode yanbu’a ?

5. | Apakah dirumah juga | Dirumah mengaji di pondok.
mengajl atau hanya saat
disekolah saja ?

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 6

PEDOMAN DOKUMENTASI

IMPLEMENTASI METODE YANBU’A
DI MI MA’ARIF NU 1 KLAPAGADING
KECAMATAN WANGON KABUPATEN BANYUMAS

(PERSPEKTIF KURIKULUM MERDEKA)

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 1 Klapagading Kecamatan Wangon
Kabupaten Banyumas

2. Visi, misi, tujuan Madrasahlbtidaiyah Ma’arif Nu 1 Klapagading
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas

3. Data guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu | Klapagading Kecamatan
Wangon Kabupaten Banyumas

4. Data peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 1 Klapagading
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas

5. Foto kegiatan di kelas saat program yanbu’a di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Nu 1 Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas

6. Foto wawancara dengan kepala madrasah, kordinator program tahfidz dan
yanbu’a, pendamping kelas yanbu’a sekaligus wali kelas, dan peserta

didik.

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 7
HASIL DOKUMENTAST

IMPLEMENTASI METODE YANBU’A
DI MI MA’ARIF NU 1 KLAPAGADING
KECAMATAN WANGON KABUPATEN BANYUMAS
(PERSPEKTIF KURIKULUM MERDEKA)

1. Foto kegiatan Program Yanbu’a di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1
Klapagading

-
N\

| J% |

Pembelajaran dengan Klasikal di Kelas 1

Pembelajaran dengan sorogan di kelas I1

IEI ["II'JII'IL'.IEl t‘]rjn-._'r.gﬂ t.tEmEI'ZE-"II'IE'r

i —

Dipindai dengan CamScanner



-

Pembelajaran dengan sorogan di kelas I

Dipindail dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



2. Foto wawancara dengan kepala sekolah, guru tentor Yanbu’a sekaligus wali
kelas dan peserta didik

=

e |

3 4 . b %

da | _ 3

- : y. _\k__f__ £
- - _

Wawancara 'dengan Koordinator Program Yanbu’a Rasiti S.Ag., M.Pd.I

|'CS| LNpindar dengan CamScanner

—_— -
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Wawancara dengan guru tentor kelas 2 Umi Fitriyani, S.Pd.I

|'C SI Dipindar dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner
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Wawancara dengan Alina siswa kelas 11

|CS| (Mpindar dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



@ Dipind
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Wawancara dengan Queen Oliviana Zein siswa kelas III

al dengan CamScanner




Wawancara dengan Afnan Zhafran El siswa kelas IV

t‘:-SI Dipindal dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Jenderal A Yani, No 40A Purwokerlo 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimih (0281) 636553
YAVW UiNsaizu ac id

REKOMENDASI

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama

NIM

Semester

Jurusan/Prodi

Tahun Akademik

Judul Proposal Skripsi

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa lersebut telah siap untuk diseminarkan
apabila yang bersangkutan telah melengkapi berbagai persyaratan akademik yang telah

ditentukan.

Demikian rekomendasi seminar proposal skripsi ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana

meslinya.

|'CS| LNpindal dengan Camacanner

Mengetahui,
Koordinator Prodi MPI

o

Dr. Novan Ardy Wiyani, M.Pg.l.

NIP : 198505252015031004

Sintia Mulyanti

2017401052

6

FTIK/MPI

2023/2024

Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur'an Melalul Metode
Yanbu'a Di MI Ma'arif NU 1 Klapagading Desa
Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas

Purwokerio, 23 Maret 2023

Dosen Pembimbing

Dr. H. Sudiro M.M
NIP:196604141991031004

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
No.B.e-  /Un.19/FTIK.J.MPI/PP.05.3/06/2123

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Prodi MPI, pada Fakultas Tarbilyah dan limu Keguruan
(FTIK} IAIN Purwokerto rnenerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

y_lg!alm Mg;ndg Yanbu a Di Ml Ma anf NU 1 I{Iagagadmg Dggg Klagagadmg Eggmglg |

Wangon Kabupaten Banyumas

Sebagaimana disusul oleh,

Nama : Sintia Mulyanti
NIM : 2017401052
Semester : VI

Program Studi : MPI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 31/05/2023
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 31/05/2023

Koordinator Program Studi

Dr. Novan Ardy Wiyani, M.Pd.|.

|1r‘ . e
LS Lhpindar dengan Camacanner

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokano 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

IC—SI Lpimdar dengan CamScanner

SURAT KETERANGAN
No. B-359/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Sintia Mulyanti
NIM : 2017401052
Prodi : MPI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:

Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2024
Nilai A

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto
53126Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281)
636553www flik uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

|f‘f . e
*--SI LNpindar dengan CamScanner

: B.m.752/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/03/2023 29 Maret2023

: Permohonan ljin Observasl Pendahuluan

Kepada
Yth. Kepala Sekolah MI Ma'arif NU 1 Klapagading
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama : Sintia Mulyanti

2. NIM 12017401052

3. Semester : 6(Enam)

4. Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
5. TahunAkademik : 2022/2023

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek : Kurikulum Merdeka

2. Tempat/Lokasi : Ml Ma'arif NU 1 Klapagading

3. Tanggal Observasi : 30-03-2023 s.d 14-04-2023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/Ibu,kami sampaikan terimakasih.
Wassalamu'alalkum Wr. WD,

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 12

| LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU KABUPATEN BANYUMAS

MI MA'ARIF NU 1 KLAPAGADING

: ‘Alamat : J. Lingkar Timur, Klapagading, WangonTelp.(0281)6849022;
|LLP MA'ARIF NU| HP.081225389744; (4 53176; e-mail mimanukla@yahoo.co.id

Nomor : 015/LPM/33.12/MI-65/C/03/2023

Lampiran -

Perihal : Pemberian ljin Observasi Pendahuluan
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan UIN Purwokerto
Di Tempat

Assalamualaikum Wr.Wh

Menunjuk surat Permohonan Observasi Pendahuluan

No. B.m.752/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/03/2023 yang Bpk/ibu sampaikan.
Dengan ini kami memberikan ijin kepada mahasiswa

Nama : SintiaMulyanti

NIM : 2017401052

Semester : 6(Enam)

Jurusan/Prodi  : ManajemenPendidikanlslam

Tahun Akademik :2022/2023

Untuk mengadakan kegiatan yang dimaksud di MI Ma'arif NU 1 Klapagading.
Demikian kami sampaikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr.wb

N\ AN
oL

-y = - oy
"x: S0 ‘;ﬂyrrad Sudiono,S.Ag., M.Pd.|

|'CSI Lpindal aengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerio 53126
Te'epon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www . lik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.5759/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/11/2023 21 November 2023
Lamp.
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala Ml Ma'arif NU 1 Klapagading

Kec. Wangon

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Sintia Mulyanti
2. NIM : 2017401052
3. Semester : 7 (Tujuh)
4. Jurusan / Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
5. Alamat : Desa Klapagading RT 03/Rw05
: Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan
6. Judul I{emampuan Membaca Al-Qur'an Melalui Metode Yanbu'a Di MI
g Ma'arif NU 1 Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten
Banyumas

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Metode Yanbu'a
2. Tempat / Lokasi : MI Ma'arif NU 1 Klapagading

3. Tanggal Riset : 22-11-2023 s/d 22-01-2024

4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

=
M Mlshah

Tembusan :

1. 1. Kepala LPP. Ma'arif NU Banyumas

2. 2. Kasi Pendidikan Madrasah Kankemenag Kab. Banyumas
3. 3. Arsip

4. 4. Dokumentasi profil sekolah

|C SI DNpindail dengan Cambcanner

Dipindai dengan CamScanner
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|'CS| Lhpimdar dengan CamScannser

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KABUPATEN BANYUMAS

MI MA’ARIF NU 1 KLAPAGADING

\LP MA'ARIFNU| Hp.081225389744; 52 53176; e-mail mimanukla@yahoo.co.id
Nomor :  [LPM/33.12/MI-65/C/03/2023
Lampiran -
Perihal : Pemberian ljin Riset Individu
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan UIN Purwokerto
Di Tempat
Assalamualaikum Wr.Wb

Menunjuk surat Permohonan ljin Riset Individu

B.m.5759/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/11/2023 yang Bpk/lbu sampaikan.
Dengan ini kami menerangkan bahwa :

Nama : Sintia Mulyanti
NiM : 2017401052
Semester : 7(Tujuh)

Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Tahun Akademik : 2023/2024

Benar-benar telah melakukan penelitian/riset dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
Implementasl Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Melalui Metode Yanbu'a Di MI Ma’arif NU 1 Klapagading Desa Klapagading Kecamatan

Wangon Kabupaten Banyumas Untuk mengadakan kegiatan yang dimaksud di MI Ma'arif NU
1 Klapagading pada tanggal 22 November 2023 <.d. 22 Januari 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya,

Wassalamu'alaikum Wr.wb

Alamat : JI. Lingkar Timur, Klapagading, WangonTelp.(0281)6849022;

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Jendernl A. Yani, No. 40A Purwokerto 53128
Telepon (0281) 635624 Faksimili [(02B1) 638552
wwew uinaaizu ae. id

BELANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Sintia Mulyanll
MNo. Induk : 2017401052
Fakultas/Jurusan : FTIK/MPI
Pambimbing : Dr. H. Sudiro, M.M. . : ]
Nama Judul - Implementas! Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Melalui Melode Yanbu'a Di MI Ma"aril
NU 1 Klapagading Kecamalan Wangeon Kabupaten Banyumas
Tanda Tangan
No | Hari/ Tanggal Materi Bimbingan Pemblimbing | Mahasiswa
1. | Selasa, 27 Junl BAR | Katakala penulis semua diganti peneditl, definisi konseplual agar ditambah.
2023 f} <qul~
2. | Senin, 3 Jull 2023 | Penomoran agar tepat, dan footnole yang urul.
3. | Rabu, 1 November | BAB Il Tujuan umum mengenal kurikulum ditambah agar lengkap, penulisan dirapihkan 4? Ql[u_lm
2023 lagi. ’} QIED -
4. | Selasa, 14 BAB Il Perhatikan jumlah halaman skripsi pada setiap BAB. ;i,
L]
November 2023 Wﬂ
5. |Jum'at, 28 Ikuti juknis panduan skripsi. 4_ .
Desember 2023 @
6. | Selasa, 2 Januari | Typo-typo dalam penulisan diperbalki, 4’ @M“
2024
I 1
f :
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KiAl HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jandoral A, Yani, Mo 404 Purwokorto 53126
Tolopon (0281) 355624 Faksknil (0281} 636553
Wi insaliu.ac, o
7. Senin, 29 Januari BAR IV Kembangkan lagl pembahasannya (analisis). /f @- I.....
2024
8. | Senin, 19 Februarn | Menyesuaikan BAB |-V, 4_ @gn
2024
9. | Kamis, 7 Marat BAB V Dalam skrips! kala “bisa™ agar diganti "dapal”. @"! "
2024 ",l,.
10. | Sabtu, 23 Marol Melengkapl lampiran-lampiran skripsi. 4_ @qfﬂ
2024
= oA
11. | Minggu,24 Maret Menyelarkan revision fil' @J
2024 4' “
12. | Senin, 25 Marel Acc Munagosah @‘!

|’CS| Dipindai dengan CamScanner

Dibuat di : Purwokertio
Pada tanggal:..2 £, Marct 103y

Dosen I’Ar/'nhlmhhg

Or. H. Sudiro, M.M.
NIP. 186604141991031004

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, No. 40A Purwokerln 53128
Telepon (0281) 615624 Faksimel (0281) 636553
wnw, uinsalru ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSAH

Assalamu’alaiium Wr, Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa

Nama +  Sintia Mulyanli

NIM + 2017401052

Semesler H -

Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/Manajemen Agama |slam

Angkatan Tahun : 2020

Judul Skripsi ¢ Implementasi Kurikulum Merdeka
Dalam Meningkalkan Kemampuan Membaca Al-
QOur'an
Melalui Metode Yanbu'a Di M1 Ma'adl NU 1
_Kapagading
Desa Kapagading Kecamatan Wangon Kabupalen
Banyumas

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut lelah siap untuk dimunagosahkan
selelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang diteta pkan.

Demikian rekomendas! ini dibual untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alikum Wr. W,

Dibuat di : Purwokerio
Tangga! :25, Maret 2024

Mengetahul,
Koordinator MP1 Dosen Pembimbing
r‘ 4
gtrimo Pumomo, M.Pd. - Dr. H, Sudiro, MM
NIP, 18820108 201803 1 015 NIP, 186604141991031004

I

[2)

|C—SI DNpindal dendgan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimi'i (0281) 636553

Website: hitp://lib.uinsaizu.ac.id, Email: |b@vinsaizu acid

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-996/Un.19/K.Pus/PP.08.1/1/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : SINTIA MULYANTI
NIM : 2017401052
Program : SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : FTIK/MPI

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan
dan atau disetujui oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

|r‘f i . .
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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" SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/19626/27/2021

— —— T —

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA ¢ SINTIA MULYANTI
NIM . 2017401052

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi

Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulls : 95
# Tartil : 89
# Imla’ : 82
# Praktek : B5
# Nllal Tahfidz : B8

Purwokerto, 27 Jul 2021

Ll

L R s
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KEMENTERIAN AGAMA / /

UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat 2 1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 111 u{fukg&nn 23126

Nomor : B. 032 / Un.19/K, Lab. FTIK/ PP.00S/ X / 2023
Diberikan Kepada :

SINTIA MULYANTI
2017401052

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
keglatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Tahun Akademik 2023/2024 ;
pada tanggal 4 September - 14 Oktober 2023 S S

Purwokerto, 27 ﬁEtﬂEEr 2023
Laboratorium FTIK
~ Kepala,

=4 =

Pd.L.
NIP. 1971107200604, 1 002

= —

-
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Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0177/K.LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : SINTIA MULYANTI
NIM : 2017401052

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95 (A).

Certificate Validation
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.iainpurwokerto.ac.id

|f’"" ) T
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CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/24354/2021

This is to certify that :

Name : SINTIA MULYANTI
Date of Birth : BANYUMAS, October 18th, 2001

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on January 4th, 2021,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension : 52
2. Structure and Written Expression : 49
3. Reading Comprehension : 54
Obtained Score : 514

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, October 7th, 2021
Head of Language Development Unit,

Dr. Ade Ruswatie, M. Pd.
ValidationCode NIP: 198607042015032004
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Sintia Mulyanti
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DAFTAR RIWAYAT HIDUY?

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Sintia Mulyanti
2. NIM : 2017401052
3. Teampat/Tgl. Lahir : Banyumas, 18 Oktober 2001
4. Alamat Rumabh : Desa Klapagading RT3 /RW 5
5. Nama Ayah : Suryaman |
6. Nama Ibu : Turyati
7. Hobi ;: Kulineran

8. Email : sintiamulvanti18@gmail.com /f o/ _i ~
B. Riwayat Pendidikan , A\ i
1. MI Ma’arif NU 1 Klapagading (Lulus 2013)
2. Mts Ma’arif NU 1 Jatiﬂﬂawang (Lulus 2016)
3. SMA Negeri 1 Jatilawang (Lulus 2019) By "'I
4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (Lulus 2024)
C. Pengalaman Grgamsum | |

S

1. Human 1nitiative

CS' Mimimd = danaan Mamerannor
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